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ABSTRAK
ANALISIS PENGELOLAAN SAMPAH PADA UNIT PELAKSANAAN TEKNIS (UPT) PENGELOLAAN PERSAMPAHAN 
KELAS A KOTA DUMAI
NAMA : SITI HAFSAH
NIM : 2110090811066
Pengelolaan sampah merupakan tantangan besar bagi kota-kota berkembang, termasuk Kota Dumai yang mengalami peningkatan jumlah penduduk dan volume sampah setiap tahunnya. UPT Pengelolaan Persampahan Kelas A Kota Dumai berperan penting dalam memastikan proses pengumpulan, pengangkutan, pengolahan, dan pembuangan akhir sampah berjalan efektif. Namun, keterbatasan armada, kurangnya fasilitas pemilahan, serta rendahnya kesadaran masyarakat masih menjadi hambatan dalam mewujudkan pengelolaan sampah yang optimal.
Terdapat dua gejala permasalahan yang teridentifikasi, yaitu: keterlambatan dalam jadwal pengangkutan sampah dari Tempat Penampungan Sementara (TPS) ke Tempat Pembuangan Akhir (TPA), dan keterbatasan sarana serta prasarana pendukung operasional. Teori yang digunakan adalah pengelolaan sampah menurut Mubaslat (2021) dengan lima indikator, yaitu: pengumpulan sampah, pengangkutan sampah, perawatan sampah, pembuangan sampah, dan pemantauan serta regulasi.
Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kuantitatif dengan teknik pengumpulan data melalui observasi, angket, wawancara, dan dokumentasi. Sampel penelitian adalah pegawai dan petugas UPT Pengelolaan Persampahan Kelas A Kota Dumai yang  mempunyai 91 responden dengan teknik sampling jenuh, dan purposive sampling. Analisis data dilakukan menggunakan statistik deskriptif dengan skala Likert.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengelolaan sampah pada lima indikator utama  pengumpulan, pengangkutan, perawatan, pembuangan, serta pemantauan dan regulasi berada pada kategori baik. jumlah total skor sebanyak 3.781 berada pada interval 1365 – 4095. 
Faktor Pendukung UPT terletak pada kapasitas TPA yang memadai, evaluasi kinerja yang rutin, dan pelaporan yang terdokumentasi dengan baik. Faktor Penghambat meliputi keterbatasan jumlah armada, keterlambatan pengangkutan di beberapa wilayah, minimnya fasilitas pemilahan.
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A. [bookmark: 2._Latar_Belakang_Masalah][bookmark: _Toc206956298]Latar Belakang Masalah
Pengelolaan sampah merupakan salah satu isu yang menjadi tantangan besar di berbagai kota di Indonesia, termasuk Kota Dumai. Sebagai kota yang terus berkembang, baik dari segi jumlah penduduk maupun aktivitas industri, Kota Dumai menghasilkan jumlah sampah yang signifikan setiap harinya. Kondisi ini menunjukkan pentingnya peran Unit Pelaksana Teknis (UPT) Pengelolaan Persampahan Kelas A Kota Dumai dalam memastikan sampah dapat dikelola secara terintegrasi, mulai dari pengangkutan, pemrosesan, hingga pembuangan akhir.
Sebagai bagian dari sistem pengelolaan tersebut, klasifikasi Kelas A pada UPT ini memiliki arti penting dalam menegaskan cakupan tanggung jawab dan kapasitas kerja lembaga. Kelas A seringkali menunjukkan bahwa UPT tersebut memiliki wilayah kerja yang lebih luas dan bertanggung jawab atas pengelolaan sampah di area yang lebih besar, seperti sebuah kota atau wilayah yang lebih luas, atau memiliki kemampuan dan sumber daya yang lebih besar untuk mengelola sampah secara terpadu.
Berdasarkan Peraturan Walikota Dumai Nomor 113 tahun 2022 pasal 3, menjelaskan UPT Pengelolaan Persampahan Kelas A mempunyai tugas melaksanakan kegiatan pada UPT Pengelolaan Persampahan yang meliputi pengangkutan sampah, penampungan sampah, pengolah sampah, dampak lingkungan dan retribusi serta pemeliharaan peralatan operasional persampahan sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan agar pelaksanaannya berjalan efektif dan efisien untuk mewujudkan penyelenggaraan pemerintahan yang baik.
Berdasarkan Peraturan Daerah Kota Dumai Nomor 3 Tahun 2021 tentang Pengelolaan Sampah, menjelaskan bahwa hidup sehat merupakan hak setiap manusia, olehnya itu pemerintah, masyarakat, dan swasta bertanggungjawab dalam rangka menciptakan lingkungan yang sehat. Pola dalam rangka menciptakan derajat kesehatan masyarakat salah satunya adalah melalui pengelolaan sampah yang bertujuan untuk menjaga kelestarian fungsi lingkungan hidup dan kesehatan masyarakat dan menjadikan Sampah sebagai sumber daya. Bahwasanya seiring dengan peningkatan jumlah penduduk maka berimplikasi pada peningkatan volume sampah. Jumlah sampah akan semakin bertambah oleh karena pola konsumsi masyarakat yang dapat menimbulkan beragam jenis sampah. Baik sampah yang dapat terurai maupun jenis sampah yang sulit terurai oleh alam, bahkan sampah yang berbahaya. Maka pengaturan pengelolaan sampah paling tidak adalah terhadap sampah rumah tangga dan Sampah Sejenis Sampah Rumah Tangga. Sisi lain masyarakat memandang sampah sebagai barang sisa yang tidak berguna, bukan sebagai sumber daya yang perlu dimanfaatkan. 
Sesungguhnya sampah dapat menjadi bagian penting dalam membantu perekonomian masyarakat, dimana sampah sebagai sumber daya yang mempunyai nilai ekonomi dan dapat dimanfaatkan, misalnya untuk energi, kompos, pupuk ataupun untuk bahan baku industri. Olehnya itu diperlukan adanya pengelolaan sampah yang lebih profesional dengan melibatkan masyarakat dan pihak lain yang dapat memberikan kontribusi untuk kesejahteraan dan kesehatan masyarakat. Olehnya Pengelolaan sampah dilakukan dengan pendekatan yang komprehensif dari hulu, sejak sebelum dihasilkan suatu produk yang berpotensi menjadi sampah, sampai ke hilir yaitu pada fase produk sudah digunakan sehingga menjadi sampah, yang kemudian dikembalikan ke media lingkungan secara aman. Maka penyelenggaraan pengelolaan sampah adalah dengan melakukan pengurangan sampah dan penanganan sampah.
Berdasarkan Undang-Undang Nomor 18 Tahun 2008, konsep pengelolaan sampah berubah. Pengelolaan sampah sebagaimana diatur dalam Pasal 1 angka 5 adalah kegiatan sistematis, menyeluruh, dan berkesinambungan yang meliputi pengurangan dan penanganan sampah.Sampah menjadi sumber daya dan dapat dikendalikan untuk mengurangi atau menghilangkan pencemaran. Pengelolaan sampah dilakukan dengan cara mengurangi (Reduce), menggunakan kembali (Reuse), mendaur ulang (Recycle), melibatkan masyarakat (Participation). Sampah dibatasi sejak dari sumbernya dan di tiap proses penanganan dilakukan proses pemilahan, penggunaan kembali dan pendaurulangan hingga memiliki manfaat ekonomis dan ekologis.
Pada pengelolaan sampah rumah tangga dan sampah sejenis rumah tangga, pengurangan sampah dilakukan dengan pembatasan timbunan sampah, pendauran ulang sampah, dan pemanfaatan kembali sampah. Sedangkan penangananya dilakukan dengan pemilahan sampah, pengumpulan sampah, pengangkutan sampah, pengolahan sampah, dan pemrosesan akhir sampah. Pada teknis pelaksanaan pengelolaan sampah, pemerintah daerah masih memerlukan peraturan lebih lanjut dalam Peraturan Daerah. Karena itu, Perda tentang pengelolaan sampah sebagai pelaksanaan teknis konsepsi pengelolaan sampah berdasarkan Undang-Undang Nomor 18 Tahun 2008 tersebut, perlu ditetapkan oleh masing-masing daerah.
Selain sampah rumah tangga, Kota Dumai juga menghadapi tantangan dari limbah industri yang dihasilkan oleh berbagai perusahaan besar yang beroperasi di kota ini. Limbah ini, jika tidak dikelola dengan baik, dapat mencemari lingkungan dan membahayakan kesehatan masyarakat. UPT Pengelolaan Persampahan Kelas A Kota Dumai memiliki peran strategis untuk memastikan pengelolaan limbah ini dilakukan secara terintegrasi dengan pengelolaan sampah rumah tangga.
Dalam skala global, perubahan paradigma menuju ekonomi sirkular juga memberikan tantangan baru. Konsep ini menekankan pada pemanfaatan ulang sumber daya untuk meminimalkan limbah, sehingga sampah tidak lagi dipandang sebagai masalah, tetapi sebagai peluang ekonomi. Kota Dumai dapat menjadikan konsep ini sebagai inspirasi untuk meningkatkan efisiensi pengelolaan sampah, melalui pengembangan industri daur ulang atau pemanfaatan sampah organik menjadi pupuk kompos.
Meski demikian, pelaksanaan regulasi ini di berbagai daerah sering kali menemui kendala. Di Kota Dumai, salah satu hambatan utama adalah kurangnya kesadaran masyarakat dalam memilah sampah di tingkat rumah tangga. Sampah sering kali bercampur antara sampah organik, anorganik, dan bahan berbahaya, sehingga menyulitkan proses pengelolaan di tingkat UPT. Selain itu, infrastruktur pengelolaan sampah, seperti armada pengangkut, fasilitas pengolahan, dan kapasitas TPA, masih terbatas dibandingkan dengan jumlah sampah yang terus meningkat.
Pengelolaan persampahan merupakan salah satu aspek penting dalam menjaga kebersihan dan kesehatan lingkungan, terutama di kota-kota yang terus berkembang seperti Kota Dumai. Dalam upaya memahami tantangan yang dihadapi dan langkah-langkah yang telah diambil, penelitian ini berfokus pada pengelolaan sampah di Kota Dumai, dengan menggali data terkait jumlah sampah yang dihasilkan, volume daur ulang, serta sistem pengangkutannya.
Hal ini dapat dilihat dari hasil wawancara penulis dengan Bapak Chaider S.Sos selaku Kepala UPT Pengelolaan Persampahan Kelas A Kota Dumai pada hari Rabu, 19 Maret 2025, yang menyatakan sebagai berikut:


“Pengelolaan sampah di kota Dumai dilakukan berdasarkan standar operasional prosedur (SOP) untuk pengangkutan sampah. Saat ini, layanan pengangkutan hanya mencakup 4 dari 7 kecamatan, yaitu Dumai Barat, Dumai Timur, Dumai Selatan, dan Dumai Kota. Tingkat pelayanan diperkirakan sekitar 70-80%. Koordinasi antara petugas pengangkut sampah dilakukan melalui teknologi komunikasi seperti WhatsApp. Setiap bulan, diadakan rapat untuk meningkatkan komunikasi dan koordinasi antara petugas. Edukasi mengenai pengelolaan sampah dilakukan melalui kerja sama dengan dinas terkait. Meskipun UPT hanya bertanggung jawab pada aspek teknis dan pelayanan, mereka berkolaborasi dengan dinas lingkungan hidup untuk meningkatkan kesadaran masyarakat. Strategi yang diterapkan melibatkan kerja sama dengan kecamatan dan kelurahan, serta melibatkan masyarakat dalam pengelolaan sampah. Pembentukan lembaga pengelola sampah (LPS) yang mengumpulkan sampah juga merupakan bagian dari strategi ini.”

Mekanisme pengelolaan sampah dari Unit Pelaksana Teknis (UPT) Persampahan ke Tempat Pembuangan Akhir (TPA) dimulai dari proses pengumpulan sampah di berbagai titik yang telah ditentukan, seperti Tempat Penampungan Sementara (TPS), depo, maupun landasan container. Penentuan lokasi ini dilakukan oleh kepala seksi, kemudian koordinator lapangan menyusun jadwal kerja serta membagi wilayah tugas bagi petugas angkutan dan supir.
Selanjutnya, petugas angkutan bersama supir melaksanakan tugas sesuai dengan rute dan wilayah yang telah ditetapkan. Sampah yang terkumpul di TPS diangkut menggunakan armada angkutan, seperti dump truk, armroll, maupun kaisar, untuk dibawa menuju TPA. Kegiatan pengangkutan ini dilakukan setiap hari agar tidak terjadi penumpukan sampah di TPS dan kebersihan lingkungan tetap terjaga.
Dalam pelaksanaannya, kepala UPT bersama koordinator melakukan monitoring di lapangan untuk memastikan bahwa proses pengangkutan berjalan lancar dan TPS dalam keadaan bersih. Setiap kegiatan dicatat dalam buku kegiatan harian, termasuk jumlah armada yang beroperasi, volume sampah yang diangkut, serta rute yang dilalui. Dari hasil kegiatan tersebut, dibuat laporan resmi yang disampaikan kepada pimpinan untuk dievaluasi.
Apabila ditemukan kendala di lapangan, kepala UPT memberikan arahan atau petunjuk perbaikan kepada koordinator dan petugas. Dengan adanya monitoring, pencatatan, dan evaluasi ini, proses pengelolaan sampah dapat berjalan sesuai standar, sehingga sampah dari TPS dapat terangkut seluruhnya ke TPA tepat waktu.
Pada akhirnya, mekanisme ini menghasilkan kondisi TPS yang bersih, seluruh sampah terdistribusi ke TPA, serta adanya laporan dan data yang dapat dijadikan dasar dalam pengawasan maupun perencanaan pengelolaan persampahan selanjutnya.
Dalam upaya memahami dinamika pengelolaan sampah di Kota Dumai, penting untuk menganalisis data terkait jumlah sampah yang ditangani selama periode tahun 2021 hingga 2024. Tabel I.1 menunjukkan perkembangan jumlah penduduk serta volume sampah yang dihasilkan per hari dan per tahun. Tabel tersebut mencerminkan perubahan dalam pengelolaan persampahan, yang dapat menjadi acuan dalam efektivitas strategi yang diterapkan oleh UPT Pengelolaan Persampahan Kelas A Kota Dumai sebagai berikut:
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Jumlah Sampah yang Ditangani Tahun 2021-2024
	Tahun
	Jumlah Penduduk
	Jumlah Sampah

	
	
	Per Hari
	Per Tahun

	2021
	206.686 Jiwa
	103.343 kg/hari
	37.720 m3/tahun

	2022
	209.474 Jiwa
	104.737 kg/hari
	38.229 m3/tahun

	2023
	213.288 Jiwa
	106.644 kg/hari
	38.925 m3/tahun

	2024
	219.771 Jiwa
	109.885 kg/hari
	40.108 m3/tahun


Sumber Data: UPT Pengelolaan Persampahan Kelas A Kota Dumai 2024.
Berdasarkan tabel I.1 menjelaskan, jumlah penduduk Kota Dumai mengalami peningkatan setiap tahunnya, dari 206.686 jiwa pada tahun 2021 menjadi 219.771 jiwa pada tahun 2024. Seiring dengan bertambahnya jumlah penduduk, jumlah sampah yang dihasilkan juga mengalami peningkatan. Pada tahun 2021, jumlah sampah yang ditangani mencapai 103.343 kg per hari, sedangkan pada tahun 2024 jumlah tersebut meningkat menjadi 109.885 kg per hari.
Jika dilihat dalam satuan volume tahunan, jumlah sampah yang ditangani juga mengalami peningkatan yang signifikan. Pada tahun 2021, total volume sampah yang ditangani mencapai 37.720 m³ per tahun, dan angka ini terus meningkat hingga mencapai 40.108 m³ per tahun pada tahun 2024. Peningkatan ini menunjukkan adanya tantangan yang semakin besar dalam pengelolaan sampah di Kota Dumai.
Pengelolaan armada yang efektif merupakan salah satu kunci dalam mendukung keberhasilan sistem pengelolaan sampah di suatu daerah. kapasitas dan kesiapan UPT dalam melaksanakan tugas pengelolaan sampah, serta menunjukkan pentingnya pemeliharaan armada untuk menjamin kelancaran operasional. Dengan memahami komposisi armada dan kondisinya, Tabel I.2 menjelaskan mengenai armada yang dimiliki oleh UPT Pengelolaan Persampahan Kelas A Kota Dumai, mencakup jenis armada, jumlah, dan kondisi fisik masing-masing kendaraan sebagai berikut:
[bookmark: _Toc206421073][bookmark: _Toc206421373][bookmark: _Toc206955810]Tabel I. 2
Tabel Armada pada UPT Pengelolaan Persampahan Kelas A Kota Dumai
	No
	Armada
	Keterangan
	Jumlah

	
	
	Baik
	Rusak
	

	1
	Dump Truck Sewa
	12
	-
	12

	2
	Dump Truck DLH
	1
	-
	1

	3
	Amrol Sewa
	8
	-
	8

	4
	Amrol DLH
	4
	-
	4

	5
	Excavator
	2
	-
	2

	6
	Bulldozer
	-
	1
	1

	7
	Kaisar
	3
	-
	3

	8
	Mobil Dinas
	1
	-
	1

	9
	Mobil pick up
	1
	-
	1

	Jumlah
	33
	1
	34


Sumber Data: UPT Pengelolaan Persampahan Kelas A Kota Dumai 2024
Berdasarkan tabel I.2 terlihat bahwa UPT memiliki sejumlah armada dalam kondisi baik, seperti 12 unit dump truck sewa dan 8 unit amrol sewa. Armada ini sangat penting untuk mengangkut sampah dalam volume besar, memastikan proses pengumpulan berjalan efektif dan efisien. Selain itu, dua unit excavator juga siap digunakan untuk mendukung kegiatan pembersihan dan pengolahan sampah. Namun, perhatian khusus perlu diberikan pada satu unit bulldozer yang rusak berat. Keberadaan armada yang tidak berfungsi dapat menghambat kinerja UPT dalam menjaga kebersihan kota.
Untuk menunjang kinerja suatu organisasi maka dibutuhkan sarana dan prasarana yang mendukung agar hasil kinerja dapat berjalan sesuai dengan tugas dan fungsi, data jumlah sarana dan prasarana pada UPT Pengelolaan Persampahan Kelas A Kota Dumai sebagai berikut:
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Sarana dan Prasarana TPA pada UPT Pengelolaan Persampahan Kelas A Kota Dumai
	No
	Sarana dan Prasarana TPA
	Keterangan
	Jumlah

	
	
	Baik
	Rusak
	

	1
	Portal Pintu Masuk/Keluar TPA
	1
	-
	1

	2
	Timbangan Sampah
	1
	-
	1

	3
	Kantor
	1
	-
	1

	4
	Sumur Lindi
	1
	-
	1

	5
	Rumah Jaga TPA
	2
	-
	2

	6
	Instalasi Pengelolaan Sampah Terpadu (IPST)
	1
	-
	1

	7
	Landfill
	1
	-
	1

	8
	Kolam Lindi
	2
	-
	2

	Jumlah
	10
	-
	10


Sumber Data: UPT Pengelolaan Persampahan Kelas A Kota Dumai 2024
Berdasarkan tabel I.3 menunjukkan sarana dan prasarana yang ada di Tempat Pembuangan Akhir (TPA). TPA dilengkapi dengan portal pintu masuk/keluar, penimbangan sampah, dan kantor yang mendukung operasional administrasi. Selain itu, terdapat sumur lindi untuk mengelola air lindi, serta dua rumah jaga untuk keamanan area. Instalasi Pengelolaan Sampah Terpadu (IPST) dan landfill juga disediakan untuk mengolah dan menampung sampah. Dua kolam lindi berfungsi untuk menampung air lindi, yang penting untuk mencegah polusi lingkungan. Keberadaan sarana dan prasarana ini sangat penting untuk mendukung pengelolaan sampah yang efektif dan ramah lingkungan di Kota Dumai.
Operasional pengangkutan sampah terbagi di beberapa jalan di Kota Dumai dengan jam yang berbeda-beda sesuai jadwal yang telah ditentukan. Berikut lokasi Operasional Pengangkutan Sampah pada UPT Pengelolaan Persampahan Kelas A Kota Dumai: 

	NO
	JADWAL[bookmark: _Toc206421075][bookmark: _Toc206421375][bookmark: _Toc206955812]Tabel I. 4
Lokasi Operasional Pengangkutan Sampah pada UPT Pengelolaan Persampahan
Kelas A Kota Dumai



	JUMLAH SUPIR
	JUMLAH ANGGOTA SUPIR
	JENIS MOBIL
	LOKASI PENGANGKUTAN SAMPAH

	1
	SUBUH (05.00 - 10.00)
	2
	8
	Dump Truck Sewa
	Jl. Baru, Jl. Bintan, Jl. Suka Jadi (Kiri Kanan) ,Jl. S. Hasanuddin (TPS Simpang. Jl. Anggur) / Jl. Sultan  Syarif Kasim (Kiri Kanan), JL. Sudirman (Simpang PLN- Bundaran), JL. S.S. Kasim (Simpang Polres – PM)

	2
	PAGI (07.00 - 12.00)
	11
	-
	Amroll
	TPS Jl. M. H. Thamrin (Simp. Dockyard), Pasar Kelakap Tujuh / TPS Purnama, TPS Kelakap Tujuh/  TPS Jl. Husni Thamrin (Simp. Siderejo), TPS Jl. Tanjung Jati (RSUD) / Jl. HR. Soebrantas (Workshop UPT) / TPS Jl. Soekarno Hatta (Bagan Besar), TPS Jl. Arifin Ahmad (Bukit Batrem) / TPS Jl. Arifin Ahmad (Bukit Batrem) / TPS Jl. HR. Soebrantas (Workshop UPT) , TPS Jl. Jend. Sudirman (Pasar Lepin) / TPS Purnama, TPS Kelakap / TPS Jl. Hasanuddin (Simp. Jl. Anggur), TPS Jl. Gatot Subroto (Mekar Sari) / TPS Jl. Datuk Laksamana (Pintu BKR), TPS Jl. S. S. Kasim (Pasar Senggol) 

	3
	PAGI (07.00 - 12.00)
	8
	32
	Dump Truck Sewa
	Jl. Putri Tujuh (Pendopo, Perumahan PEMDA), Jl. Kesehatan (DISNAKER), Jl. S. S. Kasim (Kiri Kanan), Jl. Yos Sudarso / Jl. Merdeka, Jl. Sukajadi (Pasar Pulau Payung) , Jl. Ombak, Jl. Tegalega, Jl. Raya Bukit Datuk (Kantor Pengadilan), Jl. Sidorejo , Simp. Jl. Syech Umar / Jl. Arifin Ahmad (Tugu Putri), Teluk Makmur (Eco Park), Jl. S. S. Kasim (SMP 2, SD 04, SD 05 Karang Anyar) / Jl. Sukajadi, Jl. Ombak, Jl. Jeruk, Jl. Cempedak, Jl. Pepaya, Jl. Nangka / Jl. S. S. Kasim (Simpang Polisi Kiri Kanan), Jl. Sukajadi, Jl. Sudirman (Laut Kanan Kiri) / Jl. Pattimura, Jl. Budi Kemuliaan , Jl. Syech Umar, Jl. Dockyard – Puskesmas / Jl. H. R. Soebrantas (DIC, MPP) , Jl. Sudirman (Hotel The Zuri, Hotel Grand Zuri) / Jl. Sultan Hasanuddin (Lampu Merah Ombak Cempedak), Jl. Kelakap Tujuh – KDC, Jl. Inpres (SMA Binsus)

	4
	SIANG (13.00 - 17.00)
	6
	24
	Dump Truck Sewa
	Pasar Sri Mersing Dumai, Pasar Lepin, Pasar Pulau Payung / Jl. Putri Tujuh (SMP Binsus, Departemen Agama, SMAN 2), Jl. S. S. Kasim (SMP 2) , Jl. Janur Kuning, Jl. Utama Karya (STT, Polsek), Jl. Raya Bukit Datuk (City Mall) / Jl. Soekarno Hatta, Jl. Perwira (Kantor Walikota), DLH, Kompi, Rudal), Jl. Arifin Ahmad (SMP 5, TPS Tugu Putri) / Jl. Jend. Sudirman (Awal Bros), Jl. Wan Amir (Kampus Pelayaran, Rute Roro), Jl. Cut Nyak Dien (SMK 1) / Jl. Jakolin (SMKN 2) , Jl. S. S. Kasim (Pelindo, Pasar Senggol), Jl. Sudirman (Kiri Kanan / Jl. Merdeka, Jl. Sukajadi (Lampu Merah Pattimura – Simpang Ombak Kiri Kanan), Jl. Ombak (Kiri Kanan – Lampu Merah)

	5
	MALAM (19.00 - 23.00)
	2
	8
	Dump Truck Sewa
	Jl. S. S. Kasim (Pelindo, Pasar Senggol), Jl. Datuk Laksamana / Jl. Sudirman (Kuliner), Jl. Merdeka, Jl. Suka Jadi (Kiri Kanan – Pasar Pulau Payung), Ombak – TPS Anggur, Jl. Cempedak (Es Kelapa) 


Sumber Data: UPT Pengelolaan Persampahan Kelas A Kota Dumai 2024


	Berdasarkan Tabel I.4 Data Supir Beserta Anggota Mobil UPT berisi informasi tentang pengelolaan sampah di Kota Dumai, yang dikelola oleh Unit Pelaksanaan Teknis (UPT). Penataan data dalam tabel ini sangat strategis, mencakup beberapa elemen kunci yang memberikan gambaran menyeluruh tentang operasional pengangkutan sampah.
Jadwal pengangkutan yang tertera dalam tabel menunjukkan waktu operasional yang terjadwal, dibagi menjadi pagi, siang, dan malam. Pembagian waktu ini memungkinkan UPT untuk mengelola beban kerja dan meminimalkan penumpukan sampah. Pengangkutan yang dilakukan pada waktu-waktu tertentu juga dapat mengurangi dampak negatif terhadap lingkungan dan kesehatan masyarakat, karena sampah tidak menumpuk terlalu lama di lokasi-lokasi yang rawan.
Lokasi-lokasi yang tercantum dalam tabel mencakup berbagai titik strategis di Kota Dumai, seperti TPS di Jalan M.H. Thamrin, Jalan Soekarno Hatta, dan Jalan S.S. Kasim. Keberagaman lokasi ini menunjukkan pendekatan sistematis UPT dalam menangani sampah. Dengan mengetahui lokasi-lokasi ini, UPT dapat mengevaluasi efektivitas rute pengangkutan dan melakukan penyesuaian jika diperlukan untuk meningkatkan efisiensi.
Data supir dan anggota mobil ini juga memungkinkan UPT untuk melakukan analisis kinerja. Dengan mengetahui siapa yang bertugas di lokasi dan waktu tertentu, manajemen dapat menilai produktivitas masing-masing individu, serta mengidentifikasi area yang membutuhkan perbaikan. Misalnya, jika terdapat keluhan terkait keterlambatan pengangkutan di lokasi tertentu, data ini dapat digunakan untuk menelusuri penyebabnya.
Dalam pengelolaan persampahan, salah satu tantangan terbesar yang dihadapi banyak kota, termasuk Kota Dumai, adalah penanganan dan pengelolaan sampah yang efektif. Kondisi tempat pembuangan akhir (TPA) yang dipenuhi tumpukan sampah yang sangat besar. Tumpukan sampah ini tidak hanya mencerminkan volume limbah yang dihasilkan oleh masyarakat, tetapi juga menunjukkan tantangan dalam pengelolaan lingkungan yang berkelanjutan. Penulis paparkan gambar dibawah ini:
[bookmark: _Toc206422183]Gambar I. 1
Tempat Pembuangan Akhir (TPA) pada Pengelolaan Persampahan Kelas A Kota Dumai
[image: ]
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Berdasarkan gambar I.1 menunjukkan kondisi tempat pembuangan akhir (TPA) di Jl. Sentosa, Kelurahan Mekar Sari, Kecamatan Bukit Kapur, Kota Dumai yang dipenuhi tumpukan sampah yang menggunung. Di tengah tumpukan limbah tersebut, terlihat dua alat berat yang sedang beroperasi, berusaha meratakan dan mengolah sampah yang terus berdatangan. Beragam jenis limbah, mulai dari plastik, sisa makanan, hingga material lainnya, menciptakan pemandangan yang mencolok dan memprihatinkan. Tumpukan sampah yang tinggi menunjukkan besarnya volume limbah yang dihasilkan oleh masyarakat, serta tantangan yang harus dihadapi dalam pengelolaan persampahan yang efektif. Kondisi ini tidak hanya mencerminkan masalah kebersihan, namun juga dampaknya terhadap kesehatan masyarakat dan lingkungan sekitar.
Situasi di TPA ini menyoroti perlunya pendekatan yang lebih komprehensif dalam pengelolaan sampah di Kota Dumai. Dengan meningkatnya jumlah penduduk dan aktivitas ekonomi, volume sampah pun terus bertambah, sementara sistem pengelolaan yang ada mungkin belum sepenuhnya mampu mengatasi permasalahan ini.
Untuk mendukung observasi yang penulis lakukan, penulis melakukan wawancara kepada masyarakat tentang pengelolaan sampah yang masih terjadi sekarang di Kota Dumai, Berikut tanggapan Masyarakat:
“Menurut ibu, pengelolaan sampah di lingkungan sini masih kurang maksimal, memang biasanya sampah diangkut, tapi kadang suka telat, terus masih ada juga warga yang buang sampah sembarangan. Jadi kadang bau, terus kelihatan kotor. Ibuk juga ngerasa sampah sekarang makin banyak, mungkin karena orang-orang makin banyak juga, tapi belum semua sadar pentingnya buang sampah di tempatnya. Soal pemilahan sampah, pernah denger soal sampah organik sama anorganik, tapi di rumah belum pernah nyoba misahin, soalnya tempat sampahnya juga belum ada yang dibedain. Harapannya, pemerintah bisa lebih rutin angkut sampah, terus ngasih sosialisasi ke warga, biar semua lebih peduli sama kebersihan. Dan kalau bisa, tempat sampahnya ditambahin, soalnya di beberapa tempat masih susah nyari tempat buang sampah." (wawancara kepada masyarakat pada hari Selasa, 15 April 2025)

Berdasarkan hasil dari wawancara dengan masyarakat, diketahui bahwa pengelolaan sampah di Kota Dumai masih dirasa kurang maksimal. Sampah sering terlambat diangkut dan masih banyak warga yang membuang sampah sembarangan. Volume sampah juga dirasa semakin meningkat setiap tahun. Meskipun sebagian warga tahu soal pemilahan sampah, penerapannya masih minim karena kurangnya fasilitas dan sosialisasi. Masyarakat berharap adanya perbaikan layanan, penambahan tempat sampah, dan edukasi yang lebih rutin dari pemerintah.
Analisis terhadap pengelolaan sampah di UPT Pengelolaan Persampahan Kelas A Kota Dumai menjadi penting untuk mengevaluasi sejauh mana kebijakan, teori, dan praktik di lapangan telah diimplementasikan secara efektif. Penelitian ini juga dapat mengidentifikasi hambatan-hambatan yang dihadapi serta memberikan rekomendasi strategis untuk meningkatkan kinerja UPT dalam mengelola sampah secara berkelanjutan.
Berdasarkan uraian dan penjelasan diatas, maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian yang berjudul “Analisis Pengelolaan Sampah Pada UPT Pengelolaan Persampahan Kelas A Kota Dumai”.


B. [bookmark: _Toc206956299]Perumusan Masalah 

Berdasarkan pengamatan dalam penelitian yang penulis lakukan di Upt Pengelolaan Persampahan Kelas A Kota Dumai, penulis menemui beberapa gejala masalah sebagai berikut:
1. Keterlambatan dalam Jadwal Pengangkutan Sampah dari TPS (Tempat Pembuangan Sementara) ke TPA (Tempat Pembuangan Akhir)
2. Kurangnya Sarana dan Prasarana dalam Pengelolaan Sampah.
Berdasarkan gejala-gejala yang dikemukakan diatas, penulis merumuskan masalah pokok yang ingin diteliti adalah “Bagaimana Pengelolaan Sampah pada Unit Pelaksanaan Teknis Pengelolaan Persampahan Kelas A Kota Dumai?”
C. [bookmark: _Toc206956300]Tujuan dan Kegunaan Penelitian

1. Tujuan Penelitian
a. Untuk mengetahui Pengelolaan Sampah pada UPT Pengelolaan Persampahan Kelas A Kota Dumai.
b. Untuk mengetahui faktor pendukung dan penghambat dalam Pengelolaan Sampah pada UPT Pengelolaan Persampahan Kelas A Kota Dumai.
2. Kegunaan Penelitian
a. Sebagai bahan pertimbangan bagi UPT Pengelolaan Persampahan Kelas A Kota Dumai dalam meningkatkan pengelolaan sampah
b. Sebagai referensi untuk pengembangan penelitian selanjutnya mengenai kinerja UPT Pengelolaan Persampahan Kelas A Kota Dumai dalam pelayanan pengelolaan sampah
c. Sebagai bahan pengembangan dan penerapan ilmu administrasi khususnya pada studi ilmu Administrasi Negara.
[bookmark: _Toc206956301]BAB II 
TELAAH PUSTAKA
A. [bookmark: _Toc206956302]Kerangka Teori
Pengelolaan merupakan istilah yang dipakai dalam ilmu manajemen. Secara etimologi istilah pengelolaan berasal dari kata kelola (to manage) dan biasanya merujuk pada proses mengurus atau menangani sesuatu untuk mencapai tujuan tertentu. Jadi pengelolaan merupakan ilmu manajemen yang berhubungan dengan proses mengurus dan menangani sesuatu untuk mewujudkan tujuan tertentu yang ingin dicapai. (Nugroho, 2003).
Pengelolaan sama dengan manajemen sehingga pengelolaan dipahami sebagai suatu proses membeda-bedakan atas perencanaan, pengorganisasian, penggerakan dan pengawasan dengan memanfaatkan baik ilmu maupun seni agar dapat menjelaskan tujuan yang telah ditetapkan sebelumnya. Pengelolaan atau yang sering disebut manajemen pada umumnya sering dikaitkan dengan aktivitas-aktivitas dalam organisasi berupa perencanaan, pengorganisasian, pengendalian, pengarahan, dan pengawasan (Terry, 2009).
Secara umum pengelolaan sampah di perkotaan dilakukan melalui 3 tahapan kegiatan, yakni pengumpulan, pengangkutan, pembuangan akhir. Menurut Alfiandra (2009) menggambarkan secara sederhana tahapan-tahapan dari proses kegiatan dalam pengelolaan sampah sebagai berikut.
1. Pengumpulan, diartikan sebagai pengolahan sampah dari tempat asalnya sampai ke tempat pembuangan sementara sebelum tahap berikutnya. Pada tahapan ini digunakan sarana bantuan berupa tong sampah, bak sampah, peti kemas sampah, gerobak dorong, atau tempat pembuangan sementara. Untuk melakukan pengumpulan, umumnya melibatkan sejumlah tenaga yang mengumpulkan sampah setiap periode waktu tertentu;
2. Pengangkutan, yaitu mengangkut sampah dengan menggunakan sarana bantuan berupa alat transportasi tertentu ke tempat pembuangan akhir/pengolahan. Pada tahapan ini juga melibatkan tenaga yang pada periode waktu tertentu mengangkut sampah dari tempat pembuangan sementara ke tempat pembuangan akhir (TPA);
3. Pembuangan Akhir, dimana sampah akan mengalami pemrosesan baik secara fisik, kimia maupun biologis hingga tuntas penyelesaian seluruh proses. (Indriani, 2021).
Menurut Artiningsih (2008), tindakan yang dapat dilakukan pada setiap sumber sampah adalah sebagai berikut:
a) Reduce (Mengurangi), melalui tindakan: Menghindari pemakaian dan pembelian produk yang menghasilkan sampah dalam jumlah besar, menggunakan produk yang bisa diisi ulang, misalnya penggunaan cairan pencuci yang menggunakan wadah isi ulang, dan mengurangi penggunaan bahan sekali pakai, misalnya penggunaan tisu dapat dikurangi, dan menggantinya dengan serbet atau sapu tangan.
b) Reuse (menggunakan kembali), melalui tindakan: Menggunakan kembali wadah/ kemasan untuk fungsi yang sama atau fungsi lainnya, misalnya penggunaan kaleng bekas dan botol bekas, menggunakan wadah atau kantong yang dapat digunakan berulang ulang misalnya wadah untuk belanja kebutuhan pokok yang terbuat dari bahan yang tahan lama sehingga dapat digunakan dalam kurun waktu lebih lama.
c) Recycle (daur ulang), melalui tindakan: Memilih produk atau kemasan yang dapat didaur ulang dan mudah terurai, menggunakan sampah organik untuk dijadikan kompos dengan berbagai cara yang telah ada atau memanfaatkan sesuai kreativitas masing-masing, dan menggunakan sampah anorganik untuk dijadikan kembali menjadi barang yang bermanfaat. (Ramadhani, 2024).
Menurut Mubaslat (2021) Waste Management, pengelolaan sampah melibatkan serangkaian aktivitas yang bertujuan untuk mengelola sampah secara efektif dari tahap awal hingga pembuangannya. Berikut adalah indikator-indikator yang menjelaskan komponen utama dalam pengelolaan sampah:
1. Pengumpulan Sampah: Proses awal dalam pengelolaan sampah yang melibatkan pengumpulan sampah dari berbagai sumber seperti rumah tangga, bisnis, dan fasilitas publik. Pengumpulan ini harus dilakukan secara terjadwal dan efisien.
2. Pengangkutan Sampah: Setelah dikumpulkan, sampah perlu diangkut ke fasilitas pengolahan atau pembuangan akhir. Pengangkutan harus dilakukan dengan cara yang aman dan tepat waktu untuk menghindari penumpukan sampah di area publik.
3. Perawatan Sampah: Perawatan ini mencakup pengelolaan sampah yang sudah terkumpul, seperti pemilahan (misalnya sampah organik dan non-organik), daur ulang, dan proses pengolahan lainnya yang mengurangi dampak lingkungan.
4. Pembuangan Sampah: Sampah yang tidak dapat diolah lebih lanjut atau yang tidak dapat didaur ulang akhirnya akan dibuang ke tempat pembuangan akhir (TPA). Proses ini harus dilakukan dengan mematuhi standar lingkungan yang ketat agar tidak menimbulkan pencemaran.
5. Pemantauan dan Regulasi: Pengelolaan sampah harus disertai dengan pemantauan untuk memastikan bahwa setiap tahap dilaksanakan dengan benar dan sesuai dengan peraturan yang ada. Regulasi juga berperan penting untuk memastikan bahwa pengelolaan sampah berjalan sesuai dengan kebijakan pemerintah dan standar lingkungan yang berlaku. (Ramadhani, 2024).
Pengelolaan sampah adalah semua kegiatan yang dilakukan dalam menangani sampah sejak ditimbulkan sampai dengan pembuangan akhir. Secara garis besar, kegiatan di dalam pengelolaan sampah meliputi pengendalian timbulan sampah, pengumpulan sampah, transfer dan transport, pengolahan dan pembuangan akhir (Kartikawan, 2007) sebagai berikut : 
1. Penimbulan sampah (solid waste generated) 
Dari definisinya dapat disimpulkan bahwa pada dasarnya sampah itu tidak diproduksi, tetapi ditimbulkan (solid waste is generated, not produced). Oleh karena itu dalam menentukan metode penanganan yang tepat, penentuan besarnya timbulan sampah sangat ditentukan oleh jumlah pelaku dan jenis dan kegiatannya. 
2. Penanganan di tempat (on site handling) 
Penanganan sampah pada sumbernya adalah semua perlakuan terhadap sampah yang dilakukan sebelum sampah di tempatkan di tempat pembuangan. Kegiatan ini bertolak dari kondisi di mana suatu material yang sudah dibuang atau tidak dibutuhkan, seringkali masih memiliki nilai ekonomis. Penanganan sampah ditempat, dapat memberikan pengaruh yang signifikan terhadap penanganan sampah pada tahap selanjutnya. 
Kegiatan pada tahap ini bervariasi menurut jenis sampahnya meliputi pemilahan (sorting), pemanfaatan kembali (reuse) dan daur ulang (recycle). Tujuan utama dan kegiatan di tahap ini adalah untuk mereduksi besarnya timbulan sampah (reduce).
3. Pengumpulan (collecting) 
Adalah kegiatan pengumpulan sampah dan sumbernya menuju ke lokasi TPS. Umumnya dilakukan dengan menggunakan gerobak dorong dan rumah-rumah menuju ke lokasi TPS.


4. Pengangkutan (transfer and transport) 
Adalah kegiatan pemindahan sampah dan TPS menuju lokasi pembuangan pengolahan sampah atau lokasi pembuangan akhir. 
5. Pengolahan (treatment) 
Bergantung dari jenis dan komposisinya, sampah dapat diolah. Berbagai alternatif yang tersedia dalam pengolahan sampah, di antaranya adalah : 
a) Transformasi fisik, meliputi pemisahan komponen sampah (sorting) dan pemadatan (compacting), yang tujuannya adalah mempermudah penyimpanan dan pengangkutan. 
b) Pembakaran (incinerate), merupakan teknik pengolahan sampah yang dapat mengubah sampah menjadi bentuk gas, sehingga volumenya dapat berkurang hingga 90-95%. Meski merupakan teknik yang efektif, tetapi bukan merupakan teknik yang dianjurkan. Hal ini disebabkan karena teknik tersebut sangat berpotensi untuk menimbulkan pencemaran udara. 
c) Pembuatan kompos (composting), Kompos adalah pupuk alami (organik) yang terbuat dari bahan–bahan hijauan dan bahan organik lain yang sengaja ditambahkan untuk mempercepat proses pembusukan, misalnya kotoran ternak atau bila dipandang perlu, bisa ditambahkan pupuk buatan pabrik, seperti urea (Wied, 2004). Berbeda dengan proses pengolahan sampah yang lainnya, maka pada proses pembuatan kompos baik bahan baku, tempat pembuatan maupun cara pembuatan dapat dilakukan oleh siapapun dan dimanapun.
d) Energy recovery, yaitu transformasi sampah menjadi energi, baik energi panas maupun energi listrik. Metode ini telah banyak dikembangkan di Negara-negara maju yaitu pada instalasi yang cukup besar dengan kapasitas ± 300 ton/hari dapat dilengkapi dengan pembangkit listrik sehingga energi listrik (± 96.000 MWH/tahun) yang dihasilkan dapat dimanfaatkan untuk menekan biaya proses pengelolaan. 
6. Pembuangan Akhir 
Pada prinsipnya, pembuangan akhir sampah harus memenuhi syarat-syarat kesehatan dan kelestarian lingkungan. Teknik yang saat ini dilakukan adalah dengan open dumping, di mana sampah yang ada hanya di tempatkan di tempat tertentu, hingga kapasitasnya tidak lagi memenuhi. Teknik ini sangat berpotensi untuk menimbulkan gangguan terhadap lingkungan. Teknik yang direkomendasikan adalah dengan sanitary landfill. Di mana pada lokasi TPA dilakukan kegiatan-kegiatan tertentu untuk mengolah timbunan sampah. (Indriani, 2021).
Menurut  Sejati (2009),  pengelolaan sampah adalah semua kegiatan yang dilakukan untuk menangani sampah sejak ditimbulkan sampai dengan pembuangan akhir. Secara umum, dalam pengelolaan sampah meliputi pengendalian timbulan sampah, pengumpulan sampah, transfer dan transport, pengolahan, dan pembuangan akhir, yang diuraikan sebagai berikut:
1. Penimbulan sampah (solid waste generated)
Pada dasarnya sampah tidak diproduksi, tetapi ditimbulkan. Oleh karena itu dalam menentukan metode penanganan yang tepat,  penentuan besarnya timbulan sampah sangat ditentukan oleh jumlah 
pelaku dan jenis kegiatan 
2. Penanganan di tempat (on site handling)
Penanganan sampah di tempat adalah semua perlakuan terhadap sampah yang dilakukan sebelum sampah ditempatkan di lokasi tempat pembuangan. Suatu material yang sudah dibuang atau tidak dibutuhkan, seringkali masih memiliki nilai ekonomis. Penanganan sampah di tempat dapat memberikan pengaruh yang signifikan terhadap penanganan sampah pada tahap selanjutnya. Kegiatan pada tahap ini bervariasi menurut jenis sampahnya, antara lain meliputi pemilahan (sorting), pemanfaatan kembali (reuse), dan daur ulang (recycle). Tujuan utama penanganan di tempat adalah untuk mereduksi besarnya timbulan sampah (reduce).
3. Pengumpulan (collecting)
Pengumpulan merupakan tindakan pengumpulan sampah dari sumbernya menuju ke tempat pembuangan sementara (TPS) dengan menggunakan gerobak dorong atau mobil pick-up khusus sampah.


4. Pengangkutan (transfer/transport)
Pengangkutan merupakan usaha pemindahan sampah dari tempat pembuangan sementara (TPS) menuju tempat pembuangan akhir (TPA) dengan menggunakan truk sampah.
5. Pengolahan (treatment)
Sampah dapat diolah tergantung pada jenis dan komposisinya. Berbagai alternatif yang tersedia dalam proses pengolahan sampah adalah:
a) Transformasi fisik, meliputi pemisahan sampah dan pemadatan yang bertujuan untuk mempermudah penyimpanan dan pengangkutan.
b) Pembakaran (incinerate), merupakan teknik pengolahan sampah yang dapat mengubah sampah menjadi bentuk gas, sehingga volumenya dapat berkurang hingga 90-95%. Meskipun pembakaran merupakan teknik yang efektif, tetapi bukan merupakan teknik yang dianjurkan, hal ini disebabkan karena teknik tersebut sangat berpotensi untuk menimbulkan pencemaran udara. Namun demikian teknik pembakaran dapat berfungsi dengan baik jika kualitas sampah yang diolah memenuhi syarat tertentu, seperti tidak terlalu banyak mengandung sampah basah dan mempunyai nilai kalori yang cukup tinggi.
c) Pembuatan kompos (composting), yaitu mengubah sampah melalui proses mikrobiologi menjadi produk lain yang dapat dipergunakan. Output dari proses ini adalah kompos dan gas bio.
d) Energy recovery, yaitu transformasi sampah menjadi energi, baik energi panas maupun energi listrik. Metode ini telah banyak dikembangkan di negara maju.
6. Pembuangan akhir
Pembuangan akhir sampah harus memenuhi syarat kesehatan dan kelestarian lingkungan. Teknik yang saat ini dilakukan adalah open dumping, yaitu sampah yang ada hanya ditempatkan begitu saja sehingga kapasitasnya tidak lagi terpenuhi. Teknik open dumping berpotensi menimbulkan gangguan terhadap lingkungan. Adapun teknik yang direkomendasikan adalah sanitary landfill, yaitu pada lokasi TPA dilakukan kegiatan-kegiatan tertentu untuk mengolah timbunan sampah.
B. [bookmark: _Toc206956303]Operasional Variabel Penelitian

Untuk menghindari kesalahpahaman dalam penggunaan konsep-konsep dalam penelitian yang dilakukan maka berikut ini akan penulis jelaskan konsep-konsep yang akan dipergunakan dalam penelitian yakni:
1. Analisis
Yang dimaksud dengan analisis dalam penelitian ini adalah sebagai proses menguraikan sebuah pokok masalah yang ada pada Unit Pelaksanaan Teknis (UPT) Pengelolaan persampahan Kelas A Kota Dumai agar menjadi komponen yang mudah dipahami.
2. Pengelolaan 
Pengelolaan merupakan proses yang memberikan pengawasan pada semua hal yang terlibat dalam pelaksanaan kebijaksanaan dan pencapaian tujuan. Secara umum pengelolaan merupakan kegiatan merubah sesuatu sehingga menjadi baik berat memiliki nilai-nilai yang tinggi dari semula. Pengelolaan dapat juga diartikan sebagai untuk melakukan sesuatu agar lebih sesuai serta cocok dengan kebutuhan sehingga lebih bermanfaat.
3. Sampah
Sampah merupakan material sisa yang tidak diinginkan setelah berakhirnya suatu proses. Sampah merupakan konsep buatan manusia, dalam proses-proses alam tidak ada sampah, yang ada hanya produk-produk yang tak bergerak. Sampah dapat berada pada setiap fase materi: padat, cair, atau gas. Ketika dilepaskan dalam dua fase yang disebutkan terakhir, terutama gas, sampah dapat dikatakan sebagai emisi. Emisi biasa dikaitkan dengan polusi. Dalam kehidupan manusia, sampah dalam jumlah besar datang dari aktivitas industri (dikenal juga dengan sebutan limbah), misalnya pertambangan, manufaktur, dan konsumsi. Hampir semua produk industri akan menjadi sampah pada suatu waktu, dengan jumlah sampah yang kira-kira mirip dengan jumlah konsumsi.
Sampah sendiri dibagi menurut asal zat yang di kandungnya, secara garis besar sampah dibagi menjadi 2 kelompok yaitu: 
a) Sampah organik dan sampah anorganik. Sampah organik adalah sampah yang berasal dari makhluk hidup, misalnya sisa sayuran, buah-buahan dan daun-daunan. 
b) Sampah anorganik adalah sampah yang berasal dari benda mati, misalnya plastik, kertas, kaca, kaleng dan besi. Sampah anorganik banyak yang sulit hancur dan sulit diolah.
4. Pengelolaan Sampah 
Pengelolaan sampah adalah Pengelolaan sampah mencakup seluruh proses yang diperlukan untuk pengelolaan limbah, mulai dari pengumpulan, pengangkutan, pengolahan, hingga pembuangan akhir. Variabel dalam aspek ini meliputi sistem pengumpulan yang mencakup frekuensi dan metode pengumpulan yang digunakan serta efektivitasnya. Selain itu, pengangkutan sampah juga menjadi fokus, termasuk jenis kendaraan yang digunakan, rute yang dilalui, dan waktu pengangkutan.
5. Unit Pelaksana Teknis (UPT)
Unit pelaksana teknis adalah unit kerja di bawah Dinas Lingkungan Hidup atau lembaga pemerintah yang bertanggung jawab untuk melaksanakan tugas-tugas teknis. Dalam konteks ini, UPT bertugas mengelola sampah.
6. Kelas A
Kelas A seringkali menunjukkan bahwa UPT tersebut memiliki wilayah kerja yang lebih luas dan bertanggung jawab atas pengelolaan sampah di area yang lebih besar, seperti sebuah kota atau wilayah yang lebih luas, atau memiliki kemampuan dan sumber daya yang lebih besar untuk mengelola sampah secara terpadu.
Untuk memudahkan dalam menganalisis dan membatasi ruang lingkup variabel penelitian ini, maka dalam penelitian ini diperlukan konsep operasional yang disertai teknik pengukurannya. Adapun menurut Mubaslat (2021) yang digunakan sebagai indikator adalah konsep teori yang mengemukakan beberapa kriteria yang dijadikan pedoman dalam Pengelolaan Sampah antara lain:
1. Pengumpulan Sampah: Proses awal dalam pengelolaan sampah yang melibatkan pengumpulan sampah dari berbagai sumber seperti rumah tangga, bisnis, dan fasilitas publik. Pengumpulan ini harus dilakukan secara terjadwal dan efisien. Untuk melihat Pengelolaan Sampah dalam penelitian ini dapat dilihat pada sub indikator sebagai berikut:
a. Terdapatnya ketepatan waktu dalam jadwal pengumpulan sampah
b. Terdapatnya penyediaan tempat pembuangan sampah dan tempat pembuangan akhir 
c. Terdapatnya sarana pendukung pengumpulan sampah (seperti tong sampah) 
2. Pengangkutan Sampah: Setelah dikumpulkan, sampah perlu diangkut ke fasilitas pengolahan atau pembuangan akhir. Pengangkutan harus dilakukan dengan cara yang aman dan tepat waktu untuk menghindari penumpukan sampah di area publik. Untuk melihat Pengelolaan Sampah dalam penelitian ini dapat dilihat pada sub indikator sebagai berikut:
a. Terdapatnya penyediaan dan kelayakan armada angkutan sampah
b. Terdapatnya efisiensi rute dan jadwal pengangkutan yang sudah ditetapkan (misalnya sistem shift)
c. Terdapatnya koordinasi antar petugas pengangkutan (misalnya melalui SOP, rapat rutin, dan teknologi komunikasi)
3. Perawatan Sampah: Perawatan ini mencakup pengelolaan sampah yang sudah terkumpul, seperti pemilahan (misalnya sampah organik dan non-organik), daur ulang, dan proses pengolahan lainnya yang mengurangi dampak lingkungan. Untuk melihat Pengelolaan Sampah dalam penelitian ini dapat dilihat pada sub indikator sebagai berikut:
a. Terdapatnya proses pemilahan sampah (organik dan anorganik)
b. Terdapatnya proses pendaur ulang sampah
c. Terdapatnya pengolahan sampah menjadi produk yang bernilai (seperti kompos)
4. Pembuangan Sampah: Sampah yang tidak dapat diolah lebih lanjut atau yang tidak dapat didaur ulang akhirnya akan dibuang ke tempat pembuangan akhir (TPA). Proses ini harus dilakukan dengan mematuhi standar lingkungan yang ketat agar tidak menimbulkan pencemaran. Untuk melihat Pengelolaan Sampah dalam penelitian ini dapat dilihat pada sub indikator sebagai berikut:
a. Terdapatnya penyediaan kapasitas Tempat Pembuangan Akhir (seperti TPA Mekar Sari)
b. Terdapatnya metode pembuangan yang digunakan (sanitary landfill, open dumping, dll)
c. Terdapatnya pengolahan air lindi dan gas metan di TPA
5. Pemantauan dan Regulasi: Pengelolaan sampah harus disertai dengan pemantauan untuk memastikan bahwa setiap tahap dilaksanakan dengan benar dan sesuai dengan peraturan yang ada. Regulasi juga berperan penting untuk memastikan bahwa pengelolaan sampah berjalan sesuai dengan kebijakan pemerintah dan standar lingkungan yang berlaku. Untuk melihat Pengelolaan Sampah dalam penelitian ini dapat dilihat pada sub indikator sebagai berikut:
a. Terdapatnya pelaksanaan evaluasi secara berkala terhadap kegiatan pengelolaan sampah
b. Terdapatnya kepatuhan terhadap SOP serta peraturan pengelolaan sampah
c. Terdapatnya dokumentasi dan laporan hasil monitoring pelaksanaan pengelolaan sampah
Dari uraian diatas dapat diketahui bahwa setiap indikator terdiri dari tiga sub indikator. Adapun kriteria penilaian dari sub indikator diatas dapat dilihat sebagai berikut:
Baik (B) dengan skor		: 3
Cukup Baik (CB) dengan skor	: 2
Tidak Baik (TB) dengan skor	: 1


[bookmark: _Toc206956304]BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN
A. [bookmark: _Toc206956305]Lokasi Penelitian
Pada penelitian ini, penulis mengambil lokasi pada UPT Pengelolaan Persampahan Kelas A Kota Dumai, yang terletak di jalan HR. Subrantas, kelurahan Teluk Binjai kecamatan Dumai Timur, Kota Dumai. Lokasi ini dipilih karena merupakan unit pelaksana teknis yang bertanggung jawab atas pengelolaan sampah di wilayah Kota Dumai. Penelitian juga akan mencakup Tempat Pemrosesan Akhir (TPA) di Jl. Sentosa, Kelurahan Mekar sari, Kecamatan Bukit Kapur. Dan Tempat Penampungan Sementara (TPS), serta beberapa titik pengumpulan sampah sebagai bagian dari observasi lapangan.
B. [bookmark: _Toc206956306]Populasi dan Sampel 
Menurut Sugiyono (2017), mengemukakan populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek atau subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.
Populasi dalam hal ini adalah seluruh pegawai UPT Pengelolaan Persampahan Kelas A Kota Dumai.
Menurut Sugiyono (2017), Sampel adalah sebagian dari populasi yang menjadi sumber data dalam penelitian, dimana sampel merupakan bagian dari jumlah karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut.
Adapun jumlah pegawai yang ada pada UPT Pengelolaan Persampahan Kelas A kota Dumai adalah sebanyak 91 orang, yang terdiri dari Kepala UPT, Kepala Sub Bagian, Bendahara Penerima, Bendahara Pengeluaran, Tenaga Ahli Akuntansi, Tenaga Keamanan, Pegawai Pemerintah dengan Perjanjian Kerja (PPPK), dan Tenaga Kerja dengan Perjanjian Kerja (TKPK) diambil dengan menggunakan teknik Sampling Jenuh. Menurut Sugiyono (2017) teknik Sampling Jenuh adalah teknik pengambilan sampel bila semua anggota populasi digunakan sebagai sampel.
Selanjutnya penentuan Sampel untuk Petugas LPS (Lembaga Pengelola Sampah) diambil dengan menggunakan teknik Purposive Sampling Menurut Sugiyono (2017). Purposive Sampling adalah adalah teknik penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu. Untuk lebih jelas dapat dilihat pada tabel III.1 berikut ini:
[bookmark: _Toc206955813]Tabel III. 1
Populasi dan Sampel pada UPT Pengelolaan Persampahan Kelas A Kota Dumai
	No
	Sub Populasi
	Populasi
	Sampel
	Persentase

	1
	Kepala UPT
	1
	1
	100%

	2
	Kepala Sub Bagian
	1
	1
	100%

	3
	Bendahara Penerima
	1
	1
	100%

	4
	Bendahara Pengeluaran
	1
	1
	100%

	5
	Tenaga Ahli Akuntansi
	1
	1
	100%

	6
	Tenaga Keamanan
	5
	5
	100%

	7
	PPPK
	15
	15
	100%

	8
	TKPK
	45
	45
	100%

	9
	Petugas LPS
	142
	21
	15%

	Jumlah
	212
	91
	-


Sumber Data: UPT Pengelolaan Persampahan Kelas A Kota Dumai 2025


C. [bookmark: _Toc206956307]Jenis Data
Dalam penelitian ini jenis data yang digunakan untuk mendapatkan informasi yang diperlukan adalah sebagai berikut:
1. Data Primer
Dalam penelitian ini data yang diperoleh dari pihak pertama yang dalam hal ini data dari responden peneliti, adapun data yang diperlukan antara lain:
a. Pengumpulan Sampah
b. Pengangkutan Sampah
c. Perawatan Sampah
d. Pembuangan Sampah
e. Pemantauan dan Regulasi
2. Data Sekunder
Adapun data-data yang diperoleh dari pihak kedua, dalam bentuk catatan-catatan, dokumen-dokumen atau laporan-laporan resmi pada UPT Pengelolaan Persampahan Kelas A Kota Dumai. Adapun data-data yang diperlukan antara lain:
a. Sejarah singkat terbentuknya Unit Pelaksanaan Teknis (UPT) Pengelolaan Persampahan Kelas A Kota Dumai.
b. Struktur organisasi serta rincian Tugas Pokok dan Fungsi Unit Pelaksanaan Teknis (UPT) Pengelolaan Persampahan Kelas A Kota Dumai.
c. Keadaan dan komposisi pegawai Unit Pelaksanaan Teknis (UPT) Pengelolaan Persampahan Kelas A Kota Dumai.
d. Sarana dan Prasarana Unit Pelaksanaan Teknis (UPT) Pengelolaan Persampahan Kelas A Kota Dumai.
D. [bookmark: _Toc206956308]Teknik Pengumpulan Data
Dalam memperoleh data yang diperlukan pada penelitian ini, maka penulis menggunakan beberapa teknik pengumpulan data, diantaranya adalah:
1. Observasi
Menurut Sugiyono (2017), Observasi merupakan teknik pengumpulan data yang mempunyai ciri yang spesifik bila dibandingkan dengan teknik yang lain. Observasi juga juga tidak terbatas pada orang, tetapi juga objek-objek yang lain. Observasi dilakukan untuk melihat secara langsung dilapangan untuk mengetahui kondisi yang sebenarnya.
2. Angket 
Menurut Sugiyono (2017), Angket (kuesioner) merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden untuk dijawab. Angket ini dimaksudkan untuk memperoleh data tertulis dari pegawai yang telah ditetapkan sebagai sampel.
3. Wawancara
Menurut Sugiyono (2017), Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data apabila peneliti ingin melakukan studi pendahuluan untuk menemukan permasalahan yang yang harus diteliti, dan juga apabila peneliti ingin mengetahui hal-hal dari responden yang lebih mendalam dan jumlah respondennya sedikit/kecil. Wawancara yang dimaksud untuk mengetahui informasi tambahan yang tidak dapat diperoleh dari daftar pertanyaan (kuesioner) mengenai Pengelolaan Sampah pada UPT Pengelolaan Persampahan Kelas A Kota Dumai.
4. Dokumentasi
Menurut Sugiyono (2018), Dokumentasi adalah suatu cara yang digunakan untuk memperoleh data dan informasi dalam bentuk buku, arsip, dokumen, tulisan angka dan gambar yang berupa laporan serta keterangan yang dapat mendukung penelitian.
E. [bookmark: _Toc206956309]Analisa Data
Dalam menganalisis data penulis menggunakan analisis data Statistik Deskriptif dengan skala pengukuran Skala Likert. Skala Likert banyak dipakai untuk mengukur persepsi, sikap, atau pendapat seseorang tentang suatu fenomena sosial yang telah ditetapkan oleh penelitian sebagai variabel penelitian. Setelah data diperoleh, kemudian data dikelompokkan dan dan dianalisis seterusnya hasil analisis disajikan dalam bentuk diagram batang dengan dilengkapi dengan uraian dan penjelasannya. Sehingga dapat mendukung pelaksanaan yang dilakukan dalam setiap indikator penelitian. (Amelia, 2023)
Untuk mengetahui kriteria tanggapan responden dapat diketahui berdasarkan perhitungan berikut:
1) Pengukuran untuk setiap indikator
Adapun jumlah sampel dalam penelitian ini sebanyak 91 orang dengan 3 pertanyaan. Kategori terhadap setiap indikator ditentukan dengan rumusan yang dikemukakan oleh Lind et al dalam (Zulganef, 2018). Langkah awal yang dilakukan yaitu dengan menghitung skor tertinggi dan terendah sebagai berikut:
Skor Tertinggi	: 3 × 3 × 91 = 819
Skor Terendah	: 1 × 3 × 91 = 273
Selanjutnya untuk menentukan interval kelas ( i ) menggunakan rumus yang dikemukakan oleh Lind et al dalam (Zulganef, 2018) yaitu:
	i = H-L
K
Keterangan:
i	= interval
H	= nilai data tertinggi
L	= nilai data terendah
K	= Jumlah kelas
Berdasarkan hal tersebut maka dapat ditentukan interval sebagai berikut:
	i = H-L
K
i = 819 – 273
3
i = 546
3
i = 182
Maka kategori penilaian untuk setiap indikator sebagai berikut:


	Kategori
	Interval Skor

	Baik (B)
	638 - 819

	Cukup Baik (CB)
	456 - 637

	Tidak Baik (TB)
	273 - 455


Kriteria yang telah ditetapkan dari skor yang diperoleh tentang indikator pada tabel diatas disajikan dengan menggunakan Garis Kontinum yang dapat dilihat sebagai berikut: 	

273
637
455
819
B
CB
TB


2) Pengukuran untuk variabel penelitian
Adapun jumlah sampel penelitian sebanyak 91 orang, rencana pertanyaan yang akan diajukan sebanyak 15 pertanyaan. Selanjutnya untuk menentukan kategori penelitian terhadap variabel penelitian maka ditentukan sebagai berikut:
Skor Tertinggi	: 3 × 15 × 91 = 4095
Skor Terendah	: 1 × 15 × 91 = 1365
Selanjutnya untuk menentukan interval kelas ( i ) menggunakan rumus yang dikemukakan oleh Lind et al dalam (Zulganef, 2018) yaitu:
i = H-L
K
Keterangan:
i	= interval
H	= nilai data tertinggi
L	= nilai data terendah
K	= Jumlah kelas
Berdasarkan jumlah tersebut maka dapat ditentukan interval sebagai berikut:
i = H-L
K
i = 4095 – 1365
3
i = 2730
3
i = 910
Maka kategori penilaian untuk variabel penelitian sebagai berikut:
	Kategori
	Interval Skor

	Baik (B)
	3186 - 4095

	Cukup Baik (CB)
	2276 - 3185 

	Tidak Baik (TB)
	1365 - 2275


Kriteria yang telah ditetapkan dari skor yang diperoleh tentang variabel penelitian pada tabel diatas disajikan dengan menggunakan Garis Kontinum yang dapat dilihat sebagai berikut: 
	
	1365
3185
2275
4095
B
CB
TB


[bookmark: _Toc206956310]

BAB IV 
GAMBARAN UMUM UNIT PELAKSANAAN TEKNIS (UPT) PENGELOLAAN PERSAMPAHAN KELAS A KOTA DUMAI
A. [bookmark: _Toc206956311]Sejarah UPT Pengelolaan Persampahan Kelas A Kota Dumai
Unit Pelaksanaan Teknis  (UPT) Pengelolaan Persampahan kelas A adalah unit pelaksanaan teknis pengelolaan persampahan kelas A pada Dinas Lingkungan Hidup Kota Dumai yang melaksanakan kegiatan teknis operasional pengelolaan persampahan. UPT Pengelolaan Persampahan Kelas A Kota Dumai berada di Jalan HR. Soebrantas Kelurahan Teluk Binjai Kecamatan Dumai Timur Kota Dumai Provinsi Riau. UPT Pengelolaan Persampahan Kelas A Kota Dumai ditetapkan pada tanggal 20 Desember 2022 berdasarkan Peraturan Walikota Dumai Nomor 113 Tahun 2022 tentang Pembentukan, Rincian Tugas, Fungsi dan Tata Kerja Unit Pelaksana Teknis Pengelolaan Persampahan. UPT Pengelolaan Persampahan Kelas A Kota Dumai, mempunyai wilayah kerja sebanyak 19 Kelurahan dari 4 Kecamatan di Kota Dumai.
Pembentukan UPT ini merupakan langkah strategis Pemerintah Kota Dumai untuk menangani permasalahan sampah secara lebih terstruktur dan profesional. Kota Dumai menghadapi tantangan signifikan terkait peningkatan volume sampah seiring dengan pertumbuhan penduduk dan aktivitas ekonomi. Maka dari itu, UPT ini didirikan untuk memastikan pengelolaan sampah dilakukan secara sistematis, dari pengumpulan hingga pemrosesan akhir di Tempat Pembuangan Akhir (TPA).
TPA yang digunakan adalah TPA Mekar Sari yang berlokasi di Jl. Sentosa, KM 11, Kelurahan Mekar Sari, Kecamatan Bukit Kapur, Kota Dumai. Di lokasi ini digunakan metode Controlled Landfill dan Sanitary Landfill, serta dilengkapi dengan Mesin Incinerator MASARO yang mampu membakar sampah secara ramah lingkungan dan efisien.
Berdasarkan Peraturan Walikota Dumai Nomor 113 Tahun 2022 pasal 3 tentang UPT Pengelolaan Persampahan Kelas A mempunyai tugas melaksanakan kegiatan pada UPT Pengelolaan Persampahan yang meliputi pengangkutan sampah, penampungan sampah, pengolah sampah, dampak lingkungan dan retribusi serta pemeliharaan peralatan operasional persampahan sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan agar pelaksanaannya berjalan efektif dan efisien untuk mewujudkan penyelenggaraan pemerintahan yang baik.
Dengan terbentuknya UPT ini, diharapkan sistem pengelolaan persampahan di Kota Dumai menjadi lebih tertata, ramah lingkungan, dan berdampak positif terhadap kualitas hidup masyarakat.
Visi Badan Lembaga Umum Daerah UPT Pengelolaan Persampahan Kelas A Kota Dumai adalah profesional, mandiri dan berwawasan lingkungan.
Misi Badan Lembaga Umum Daerah UPT Pengelolaan Persampahan Kelas A Kota Dumai adalah:
1) Meningkatkan kemampuan Sumber Daya Manusia (SDM), peralatan dan metode kerja,
2) Penerapkan pengutipan sampah ke rumah-rumah;
3) Meningkatkan kualitas dari daur ulang sampah yang berdaya saing tinggi,
4) Meningkatkan kesejahteraan karyawan.
Tujuan organisasi merupakan penjabaran atau implementasi dari pernyataan misi organisasi yang mengandung makna:
1) Peningkatan manajemen dan pelayanan administrasi; dan
2) Meningkatkan kualitas lingkungan hidup dalam pembangunan berkelanjutan.
B. [bookmark: _Toc206956312]Keadaan dan Komposisi Pegawai pada UPT Pengelolaan Persampahan Kelas A Kota Dumai
Pegawai sebagai unsur pelaksanaan tugas dan fungsi suatu organisasi yang tertera dalam uraian tugas, perlu mendapat perhatian dari pimpinan yang baik, sehingga tugas dan tanggung jawab yang diberikan mampu diselesaikan dengan baik dan maksimal. Dengan demikian halnya dengan UPT Pengelolaan Persampahan Kelas A Kota Dumai, sehingga instansi dan unit kerja yang berkaitan dengan bidang pelayanan maka unsur pegawai perlu diperhatikan agar tujuan organisasi mampu mencapai suatu target yang telah ditetapkan. Adapun keadaan dan komposisi pegawai pada UPT Pengelolaan Persampahan Kelas A Kota Dumai adalah sebagai berikut:
1. Keadaan Pegawai UPT Pengelolaan Persampahan Kelas A Kota Dumai
Semua pegawai yang ada pada UPT Pengelolaan Persampahan Kelas A Kota Dumai berkewajiban melaksanakan sesuai dengan tugas dan fungsi masing-masing, dapat dilihat pada tabel berikut ini:
[bookmark: _Toc206955816]Tabel IV. 1
Keadaan Pegawai pada UPT Pengelolaan Persampahan Kelas A Kota Dumai
	No
	Bagian
	Pegawai
	Jumlah

	
	
	PNS
	PPPK
	Honorer
	

	1
	Kepala UPT
	1
	-
	-
	1

	2
	Kepala Sub Bagian
	1
	-
	-
	1

	3
	Bendahara Penerima
	1
	-
	-
	1

	4
	Bendahara Pengeluaran
	1
	-
	-
	1

	5
	Tenaga Ahli Akuntansi
	-
	-
	1
	1

	6
	Tenaga Keamanan
	-
	-
	5
	5

	7
	TKPK
	-
	15
	45
	60

	8
	Petugas LPS
	-
	-
	21
	21

	Jumlah
	4
	15
	72
	91


Sumber Data: UPT Pengelolaan Persampahan Kelas A Kota Dumai 2025
Berdasarkan tabel IV.1, jumlah keseluruhan pegawai yang bekerja pada unit tersebut sebanyak 91 orang. Pegawai tersebut terdiri dari tiga kategori status kepegawaian, yaitu Pegawai Negeri Sipil (PNS) sebanyak 4 orang, Pegawai Pemerintah dengan Perjanjian Kerja (PPPK) sebanyak 15 orang, dan pegawai honorer sebanyak 72 orang.
Secara rinci, posisi Kepala UPT, Kepala Sub Bagian, Bendahara Penerima, dan Bendahara Pengeluaran masing-masing diisi oleh satu orang PNS. Sementara itu, posisi Tenaga Ahli Akuntansi diisi oleh satu orang pegawai honorer. Untuk tenaga keamanan, terdapat lima orang yang seluruhnya merupakan tenaga honorer. Jumlah terbanyak berasal dari bagian Pegawai Pemerintah dengan Perjanjian Kerja (TKPK), yaitu sebanyak 60 orang, terdiri dari 15 orang PPPK dan 45 orang honorer. Sedangkan pada bagian Petugas Lembaga Pengelola Sampah (LPS), terdapat 21 orang yang semuanya berstatus honorer.
2. Keadaan Pegawai Berdasarkan Jenis Kelamin
Ada pun jumlah pegawai yang ada pada UPT Pengelolaan Persampahan Kelas A Kota Dumai berdasarkan jenis kelamin laki-laki dan perempuan dapat dilihat pada tabel berikut ini:
[bookmark: _Toc206955817]Tabel IV. 2
Keadaan Pegawai Berdasarkan Jenis Kelamin pada UPT Pengelolaan Persampahan Kelas A Kota Dumai
	No
	Jenis Kelamin
	Pegawai
	Jumlah

	
	
	PNS
	PPPK
	Honorer
	

	1
	Laki-laki
	2
	10
	67
	79

	2
	Perempuan
	2
	5
	5
	12

	Jumlah
	4
	15
	72
	91


Sumber Data: UPT Pengelolaan Persampahan Kelas A Kota Dumai 2025
Berdasarkan pada tabel IV.2 dari total 91 pegawai, mayoritas merupakan laki-laki dengan jumlah sebanyak 79 orang. Pegawai laki-laki ini terdiri dari 2 orang Pegawai Negeri Sipil (PNS), 10 orang Pegawai Pemerintah dengan Perjanjian Kerja (PPPK), dan 67 orang pegawai honorer.
Sementara itu, jumlah pegawai perempuan tercatat sebanyak 12 orang, yang terdiri dari 2 orang PNS, 5 orang PPPK, dan 5 orang honorer.


3. Keadaan Pegawai Berdasarkan Usia
UPT Pengelolaan Persampahan Kelas A Kota Dumai mempunyai tenaga kerja yang bervariatif dari yang termuda sampai yang tertua yaitu dari usia 21 sampai dengan 60 tahun, dapat dilihat pada tabel berikut ini:
[bookmark: _Toc206955818]Tabel IV. 3
Keadaan Pegawai Berdasarkan Usia pada UPT Pengelolaan Persampahan Kelas A  Kota Dumai
	No
	Usia
	Pegawai
	Jumlah

	
	
	PNS
	PPPK
	Honorer
	

	1
	21 - 30
	-
	1
	15
	16

	2
	31 - 40
	2
	10
	19
	33

	3
	41 - 50
	2
	2
	18
	22

	4
	51 - >60
	-
	2
	4
	8

	Jumlah
	4
	15
	51
	91


Sumber Data: UPT Pengelolaan Persampahan Kelas A Kota Dumai 2025
Berdasarkan tabel IV.3 di atas dapat dijelaskan berdasarkan rentang usia dan status kepegawaian, yaitu Pegawai Negeri Sipil (PNS), Pegawai Pemerintah dengan Perjanjian Kerja (PPPK), dan Honorer.
Pada rentang usia 21–30 tahun, tidak terdapat pegawai berstatus PNS, namun terdapat 1 orang PPPK dan 15 orang Honorer, sehingga total pegawai di kelompok usia ini adalah 16 orang. Untuk rentang usia 31–40 tahun, terdapat 2 orang PNS, 10 orang PPPK, dan 19 orang Honorer, dengan total keseluruhan 33 pegawai. Di kelompok usia 41–50 tahun, jumlah pegawai adalah 22 orang, terdiri dari 2 orang PNS, 2 orang PPPK, dan 18 orang Honorer. Sementara pada kelompok usia 51 tahun ke atas hingga lebih dari 60 tahun, tercatat tidak ada PNS, namun ada 2 orang PPPK dan 4 orang Honorer, dengan total pegawai 8 orang.
4. Keadaan Pegawai Berdasarkan Tingkat Pendidikan
Pendidikan merupakan faktor yang mempengaruhi pola pikir yang mengarah kepada bagaimana seseorang bersikap kepada waktu melaksanakan pekerjaan terhadap tugas-tugas yang diembankan kepadanya. Tidak hanya pendidikan formal semata, akan tetapi juga meliputi bentuk-bentuk pelatihan yang pernah diikuti oleh pegawai dalam rangka lebih mengoptimalkan potensi yang dimilikinya. Dengan demikian pendidikan yang memadai, seorang pegawai dapat melakukan pekerjaan sesuai dengan apa yang diinginkan atasannya.
Tingkat pendidikan pegawai pada UPT Pengelolaan Persampahan Kelas A Kota Dumai dapat diketahui pada tabel IV.3 berikut ini:
[bookmark: _Toc206955819]Tabel IV. 4
Keadaan Pegawai Berdasarkan Tingkat Pendidikan pada UPT Pengelolaan Persampahan Kelas A Kota Dumai
	No
	Tingkat Pendidikan
	Pegawai
	Jumlah

	
	
	PNS
	PPPK
	Honorer
	

	1
	S1
	2
	6
	2
	10

	2
	D3
	-
	1
	2
	3

	3
	SMA
	1
	8
	45
	54

	4
	SMP
	-
	-
	13
	13

	5
	SD
	1
	-
	10
	11

	Jumlah
	4
	15
	72
	91


Sumber Data: UPT Pengelolaan Persampahan Kelas A Kota Dumai 2025
	Berdasarkan tabel IV.4 diatas dapat dijelaskan bahwa dari jumlah Pegawai Ngeri Sipil (PNS), Pegawai Pemerintah dengan Perjanjian Kerja (PPPK) dan honorer 91 orang, Dilihat dari tingkat pendidikan, sebagian besar pegawai berpendidikan SMA, yaitu sebanyak 54 orang, dengan rincian 1 orang PNS, 8 orang PPPK, dan 45 orang honorer.
	Selanjutnya, terdapat 10 pegawai berpendidikan S1, yang terdiri dari 2 orang PNS, 6 orang PPPK, dan 2 orang honorer. Pegawai dengan pendidikan D3 berjumlah 3 orang, yakni 1 orang PPPK dan 2 orang honorer, tanpa ada pegawai PNS di tingkat pendidikan ini. Kemudian, terdapat 13 pegawai yang hanya lulusan SMP, seluruhnya merupakan pegawai honorer. Sementara itu, 11 pegawai lainnya memiliki tingkat pendidikan SD, terdiri dari 1 orang PNS dan 10 orang honorer, tanpa pegawai PPPK.
C. [bookmark: _Toc206956313]Struktur Organisasi dan Rincian Tugas Pokok UPT Pengelolaan Persampahan Kelas A Kota Dumai
Struktur organisasi adalah bagan yang menggambarkan tata hubungan kerja antar bagian dan garis kewenangan, tanggung jawab dan komunikasi dalam menyelenggarakan pelayanan dan penunjang pelayanan. Struktur Organisasi dan Tata Laksana UPT Pengelolaan Persampahan merupakan Unit Pelaksana Teknis Dinas Lingkungan Hidup Kota Dumai, Provinsi Riau yang bertanggung jawab untuk melaksanakan sebagian tugas Dinas yang meliputi: melaksanakan pelayanan sampah, merencanakan, menerima, mendistribusikan, memelihara peralatan pelayanan persampahan serta tugas lain yang diberikan oleh Kepala Dinas, dimana tata kerjanya diatur melalui Peraturan Walikota Dumai tentang Pembentukan, Rincian Tugas, Fungsi dan Tata Kerja Unit Pelaksana Teknis Pengelolaan Persampahan. 
UPT Pengelolaan Persampahan Dinas Lingkungan Hidup Kota Dumai mempunyai tugas melaksanakan sebagian urusan pemerintahan bidang lingkungan hidup. UPT Pengelolaan Persampahan dipimpin oleh seorang Kepala UPT yang bertanggung jawab kepada Kepala Dinas Lingkungan Hidup Kota Dumai. 
Susunan organisasi pada UPT Pengelolaan Persampahan Kelas A Kota Dumai berdasarkan Peraturan Walikota Nomor 113 Tahun 2022 terdiri dari:
1. Kepala UPT
2. Subbagian Tata Usaha; dan
3. Kelompok Jabatan Fungsional.
[bookmark: _Toc208181577]Gambar IV. 1
Struktur Organisasi UPT Pengelolaan Persampahan 
Kelas A Kota DumaiKEPALA 
UNIT PELAKSANA TEKNIS




KELOMPOK
JABATAN FUNGSIONAL


KEPALA
SUBBAGIAN TATA USAHA


Sumber Data: Peraturan Walikota Dumai Nomor 113 Tahun 2022
Dalam menjalankan operasional kelembagaan UPT Pengelolaan Persampahan Kelas A Kota Dumai sebagai lembaga yang melaksanakan kebijakan Pemerintah Kota dalam bidang persampahan pada Dinas Lingkungan Hidup Kota Dumai, maka UPT Pengelolaan Persampahan Kelas A memiliki tugas dan fungsi sebagai berikut: 
1) Tugas UPT Pengelolaan Persampahan Kelas A 
UPT Pengelolaan Persampahan Kelas A dalam menjalankan kegiatannya memiliki tugas sebagai berikut: 
UPT Pengelolaan Persampahan Kelas A mempunyai tugas melaksanakan kegiatan pada UPT Pengelolaan Persampahan yang meliputi pengangkutan sampah, penampungan sampah, pengolahan sampah, dampak lingkungan dan retribusi serta pemeliharaan peralatan operasional persampahan sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan agar pelaksanaannya berjalan efektif dan efisien untuk mewujudkan penyelenggaraan pemerintahan yang baik. 
2) Untuk melaksanakan tugasnya, UPT Pengelolaan Persampahan Kelas A menyelenggarakan fungsi: 
a) Penyusunan program dan rencana kerja lingkup pengumpulan, pengangkutan, pengolahan dan pemrosesan akhir serta retribusi sampah; 
b) Penyusunan petunjuk teknis operasional lingkup pengumpulan, pengangkutan, pengolahan dan pemrosesan akhir serta retribusi sampah; 
c) Pelaksanaan pengendalian lingkup pengumpulan, pengangkutan, pengolahan dan pemrosesan akhir serta retribusi sampah; 
d) Pelaksanaan, monitoring, pengevaluasian dan pelaporan pelaksanaan lingkup pengumpulan, pengangkutan, pengolahan dan pemrosesan akhir serta retribusi sampah; 
e) Pelaksanaan pemilihan, pengumpulan dan pengangkutan sampah/residu dari sumber sampah ke TPS dan/atau TPS3R; 
f) Pelaksanaan pemilihan, pengumpulan, dan pengangkutan sampah/residu dari sumber sampah, TPS dan TPS3R ke TPA dan/atau TPST; 
g) Pelaksanaan pengolahan sampah (pemadatan, pengomposan, daur ulang materi dan mengubah sampah menjadi sumber energi);
h) Pelaksanaan pemrosesan akhir sampah (penimbunan/pemadatan, penutupan tanah, pengolahan lindi, penanganan gas);
i) Pelaksanaan perencanaan, pemantauan dan evaluasi daya dukung infrastruktur (fasilitas dasar, fasilitas perlindungan lingkungan, fasilitas operasional dan fasilitas penunjang) TPS, TPS3R, TPA dan/atau TPST; 
j) Pengoordinasian dan sinkronisasi penyediaan sarana dan prasarana pengelolaan persampahan;
k) Penyediaan sarana dan prasarana pengelolaan persampahan di TPS/TPST/TPA;
l) Pelaksanaan pemeliharaan infrastruktur dan sarana pemilahan, pengumpulan, pengangkutan, pengolahan dan pemrosesan akhir TPST/TPA; 
m) Pelaksanaan penyusunan data potensi retribusi daerah/ kawasan/pelanggan yang mendapat pelayanan persampahan dan pelaksanaan penarikan retribusi pelayanan persampahan; 
n) Pengendalian, monitoring dan pengevaluasian terhadap dampak lingkungan pada tempat pemrosesan sampah; dan 
o) Pelaksanaan fungsi lain yang diberikan oleh pimpinan terkait dengan tugas dan fungsinya. 
3) Kepala UPT mempunyai tugas: 
a) Menyusun rencana program kerja tahunan dan lima tahunan; 
b) Menyusun kebutuhan pegawai, anggaran dan sarana prasarana fisik serta non fisik guna menunjang pengembangan Pengelolaan Persampahan; 
c) Menyusun pedoman kerja Pengelolaan Persampahan;
d) Menyusun kebutuhan alat pengelolaan persampahan sesuai ketentuan yang berlaku; 
e) Melaksanakan pencatatan terhadap kebutuhan pengelolaan persampahan; 
f) Melaksanakan monitoring dan evaluasi terhadap pemeliharaan peralatan dan perbekalan lainnya di UPT Pengelolaan Persampahan; 
g) Mengkoordinasikan bawahan agar terjalin kerjasama yang baik dan saling mendukung; 
h) Melaksanakan penilaian hasil kerja bawahan untuk pengembangan karier; 
i) Melaksanakan tugas kedinasan lain yang diberikan oleh Kepala Dinas sesuai dengan tugas pokok dan fungsinya. 
4) Kelompok Jabatan Fungsional mempunyai tugas melaksanakan sebagian tugas dinas dalam bidang pengelolaan persampahan untuk mendukung pemerintahan dalam pelayanan kebersihan sesuai ketentuan peraturan yang berlaku dan tugas lain yang diberikan oleh Kepala UPT. 
D. [bookmark: _Toc206956314]Sarana dan Prasarana Pegawai
Adapun sarana dan prasarana yang dimiliki atau yang dapat membantu operasional yang ada pada UPT Pengelolaan Persampahan Kelas A Kota Dumai adalah sebagai berikut:


[bookmark: _Toc206955820]Tabel IV. 5
Sarana dan Prasarana Pegawai pada UPT Pengelolaan Persampahan Kelas A Kota Dumai
	No
	Sarana dan Prasarana Kantor
	Keterangan
	Jumlah

	
	
	Baik
	Rusak
	

	1
	Parkir
	1
	-
	1

	2
	Meja Kerja
	7
	3
	10

	3
	Kursi Kerja
	9
	4
	13

	4
	Komputer
	6
	-
	6

	5
	Printer
	2
	-
	2

	6
	Televisi
	1
	-
	1

	7
	CCTV
	2
	-
	2

	8
	AC
	1
	1
	2

	9
	Lemari
	3
	1
	4

	10
	WC
	-
	2
	2

	11
	Dispenser
	1
	-
	1

	Jumlah
	33
	11
	44


Sumber : UPT Pengelolaan Persampahan Kelas A Kota Dumai 2025
	Berdasarkan Tabel IV.5, Sarana dan prasarana pada UPT Pengelolaan Persampahan Kelas A Kota Dumai, diketahui bahwa terdapat total 44 unit fasilitas yang tersebar dalam berbagai jenis kebutuhan kerja. Dari jumlah tersebut, sebanyak 32 unit berada dalam kondisi baik, sedangkan 11 unit lainnya mengalami kerusakan.
	Fasilitas yang berada dalam kondisi baik di antaranya adalah 6 unit komputer, 2 unit printer, 2 unit CCTV, serta 1 unit televisi. Meja dan kursi kerja masing-masing tersedia dalam jumlah yang cukup, yaitu 10 unit meja dengan 7 unit baik dan 3 rusak, serta 13 kursi dengan 9 unit baik dan 4 rusak. Fasilitas penunjang lainnya seperti AC dan lemari penyimpanan dokumen juga masih tersedia, namun sebagian mengalami kerusakan, yaitu masing-masing 1 unit rusak dari total 2 unit AC dan 4 lemari.
	Yang cukup menjadi perhatian adalah kondisi fasilitas WC dan area parkir. Tercatat dua unit WC seluruhnya dalam kondisi rusak, serta satu unit area parkir juga mengalami kerusakan. Hal ini menunjukkan bahwa meskipun sebagian besar fasilitas masih layak digunakan, namun diperlukan upaya pemeliharaan dan perbaikan untuk memastikan semua sarana mendukung operasional kantor secara optimal.


[bookmark: _Toc206956315]BAB V 
ANALISIS PENGELOLAAN SAMPAH PADA UNIT PELAKSANAAN TEKNIS (UPT) PENGELOLAAN PERSAMPAHAN KELAS A KOTA DUMAI
Pengelolaan sampah merupakan salah satu bentuk pelayanan dasar yang menjadi kewajiban pemerintah daerah dalam menciptakan lingkungan yang bersih, sehat, dan layak huni. Dalam pelaksanaannya, pengelolaan sampah membutuhkan peran kelembagaan yang kuat serta dukungan sumber daya manusia, sarana, dan regulasi yang memadai agar pelayanan kepada masyarakat dapat berjalan secara optimal.
Unit Pelaksana Teknis (UPT) Pengelolaan Persampahan Kelas A Kota Dumai dibentuk sebagai perpanjangan tangan dari Dinas Lingkungan Hidup dalam melaksanakan tugas operasional di bidang pengelolaan sampah. UPT ini memiliki peran penting dalam mengatur kegiatan mulai dari pengumpulan, pengangkutan, hingga pemrosesan akhir.
Pada penelitian yang dilakukan pada Unit Pelaksana Teknis (UPT) Pengelolaan Persampahan Kelas A Kota Dumai telah dilaksanakan penyebaran angket (kuesioner) kepada seluruh pegawai dan petugas Pengelolaan Persampahan Kelas A Kota Dumai. Waktu penyebaran angket berlangsung pada bulan Juli  sampai dengan bulan Agustus 2025.
Pada saat penyebaran angket, penulis objek terhadap responden berdasarkan jenis kelamin, usia, dan tingkat pendidikan, sehingga mampu memberikan jawaban dari hasil angket yang penulis sebarkan, serta mampu memberikan kebenaran terhadap permasalahan yang menjadi tujuan penulis.
A. [bookmark: _Toc206956316]Identitas Responden
Berdasarkan data primer yang telah dikumpulkan oleh penulis, maka data jumlah responden dibagi menjadi beberapa kategori yaitu jenis kelamin, usia, dan tingkat pendidikan. Identitas jumlah responden tersebut dapat dilihat pada tabel tabel berikut ini:
1. Identitas Berdasarkan Jenis Kelamin
Responden yang menjadi pegawai dan petugas UPT Pengelolaan Persampahan Kelas A Kota Dumai yang memiliki jenis kelamin laki laki dan perempuan. Gambaran yang lebih jelas mengenai latar belakang responden dalam penelitian ini, dilakukan pengelompokan berdasarkan jenis kelamin. Untuk mengetahui komposisi pegawai dan petugas pada  UPT Pengelolaan Persampahan Kelas A Kota Dumai. Adapun rincian jumlah responden berdasarkan jenis kelamin dapat dilihat dalam tabel berikut:
[bookmark: _Toc208181319]Diagram V. 1 
Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

Sumber: Hasil olahan data penelitian tahun 2025
Berdasarkan diagram V.1, responden dalam penelitian ini terdiri dari pegawai UPT dan petugas Lembaga Pengelola Sampah (LPS) yang diklasifikasikan berdasarkan jenis kelamin. Dari total 91 responden, Pada pegawai UPT jumlah responden laki-laki mencapai 58 orang, sedangkan responden perempuan berjumlah 12 orang. Sementara itu, pada petugas LPS, jumlah responden seluruhnya adalah laki-laki dengan total 21 orang, sedangkan tidak terdapat responden perempuan sama sekali.
2. Identitas Berdasarkan Usia
Selain jenis kelamin, penelitian ini juga membedakan responden berdasarkan tingkat usia dimana usia merupakan salah satu faktor yang membuat kemampuan dan keterampilan seseorang bertambah atau berkurang sehingga dengan adanya perbedaan yang akan membantu penulis dalam memberikan gambaran dalam mencari jawaban dari penelitian penulis. Klasifikasi responden berdasarkan usia lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel dibawah ini: 
[bookmark: _Toc206422974][bookmark: _Toc208181320]Diagram V. 2 
Responden Berdasarkan Usia


Sumber: Hasil olahan data penelitian tahun 2025
Berdasarkan diagram V.2, identitas responden berdasarkan usia yang terdiri dari pegawai UPT dan petugas Lembaga Pengelola Sampah (LPS). Dari total 91 responden, kelompok usia terbanyak berada pada rentang 41–50 tahun dengan jumlah 30 orang dari total keseluruhan. Selanjutnya, kelompok usia 31–40 tahun berjumlah 28 orang, disusul usia 21–30 tahun sebanyak 19 orang, dan kelompok usia diatas 51 tahun merupakan yang paling sedikit, yaitu 14 orang. 
[bookmark: _Toc206422975]Apabila dilihat dari pembagian antara pegawai UPT dan petugas LPS, kelompok usia 21–30 tahun seluruhnya terdiri dari pegawai UPT. Sementara itu, pada usia 31–40 tahun terdapat 18 pegawai UPT dan 10 petugas LPS, dan pada kelompok usia 41–50 tahun terdapat 24 pegawai UPT serta 6 petugas LPS. Di kelompok usia lebih dari 51 tahun, terdapat 9 pegawai UPT dan 5 petugas LPS. 
3. Identitas Berdasarkan Tingkat Pendidikan
Identitas responden berdasarkan tingkat pendidikan memberikan gambaran mengenai latar belakang akademis yang dimiliki oleh masing-masing individu. Tingkat pendidikan ini menjadi salah satu indikator penting untuk memahami kapasitas pengetahuan, pengalaman, serta cara pandang responden dalam memberikan jawaban pada penelitian. Dengan melihat distribusi pendidikan responden, dapat diketahui sejauh mana variasi latar belakang mereka sehingga berpengaruh terhadap hasil penelitian secara keseluruhan.


[bookmark: _Toc208181321]Diagram V. 3 
Responden Berdasarkan Tingkat Pendidikan

Sumber: Hasil olahan data penelitian tahun 2025
Berdasarkan diagram V.3 dapat dilihat mengenai tingkat pendidikan dari para responden yang terdiri atas pegawai UPT dan petugas Lembaga Pengelola Sampah (LPS). Secara keseluruhan, terdapat 91 responden yang terlibat dalam penelitian ini. Dari jumlah tersebut, mayoritas responden memiliki pendidikan terakhir SMA atau sederajat, yaitu sebanyak 51 orang, dengan rincian 41 pegawai UPT dan 10 petugas LPS. Hal ini menunjukkan bahwa tingkat pendidikan menengah atas masih mendominasi di antara tenaga kerja di bidang tersebut.
Sementara itu, responden dengan pendidikan terakhir tingkat sarjana (S1) berjumlah 12 orang yang seluruhnya merupakan pegawai UPT. Pendidikan D3 hanya dimiliki oleh 3 orang pegawai UPT. Responden yang berpendidikan SMP/sederajat tercatat sebanyak 14 orang  dan pendidikan SD/sederajat sebanyak 11 orang.
B. [bookmark: _Toc206956317]Analisis Pengelolaan Sampah Pada UPT Pengelolaan Persampahan Kelas A Kota Dumai
	Penelitian yang dilakukan pada UPT Pengelolaan Persampahan Kelas A Kota Dumai ini tujuan utamanya untuk mencari jawaban atas permasalahan yang diteliti. Deskripsi hasil penelitian variabel Pengelolaan Sampah meliputi indikator Pengumpulan Sampah, Pengangkutan Sampah, Perawatan Sampah, Pembuangan Sampah, dan Pemantauan dan Regulasi.
1. Pengumpulan Sampah
	Pengumpulan sampah merupakan tahap awal dalam proses pengelolaan sampah, yaitu kegiatan mengambil dan menghimpun sampah dari sumbernya, seperti rumah tangga, fasilitas umum, atau tempat usaha, untuk kemudian dibawa ke Tempat Penampungan Sementara (TPS) menggunakan sarana yang tersedia. Pada UPT Pengelolaan Persampahan Kelas A Kota Dumai akan dilihat dari sub indikator sebagai berikut:
1) Jadwal pengumpulan sampah dilaksanakan tidak mengalami keterlambatan maksudnya yaitu Jadwal yang konsisten dari keterlambatan sangat penting untuk mencegah penumpukan sampah di lingkungan, menjaga kebersihan, serta mengurangi potensi bau tidak sedap dan gangguan kesehatan.
2) Kondisi penyediaan tempat dan tempat pembuangan akhir yang memadai untuk menampung dan memproses sampah maksudnya yaitu menilai ketersediaan fasilitas pembuangan, baik tempat sementara maupun tempat pembuangan akhir (TPA), yang cukup kapasitasnya dan layak untuk mengolah sampah. Fasilitas yang memadai akan membantu kelancaran proses pengelolaan, meminimalkan pencemaran, dan memastikan sampah tertangani dengan baik.
3) Peralatan pengumpulan sampah seperti tong sampah tersedia dan berfungsi dengan baik maksudnya yaitu kelengkapan serta kondisi peralatan yang digunakan dalam proses pengumpulan sampah, seperti tong sampah di area publik atau tempat penampungan sementara. Peralatan yang memadai dan berfungsi baik akan mempermudah kerja petugas, menjaga kerapian, dan mendukung perilaku masyarakat untuk membuang sampah pada tempatnya.
	Indikator pengelolaan sampah diukur dengan tiga sub indikator. Setelah ketiga sub indikator ini dirata-rata dan diklasifikasi maka tanggapan responden indikator pengumpulan sampah dapat dilihat pada tabel V.1 berikut ini:


[bookmark: _Toc208181981]Tabel V. 1 
Tanggapan Responden Indikator Pengumpulan Sampah
	No
	Sub Indikator
	Kriteria Indikator
	Jumlah

	
	
	F/S
	B
	CB
	TB
	

	1
	Jadwal pengumpulan sampah dilaksanakan tidak mengalami keterlambatan
	Frek
	77
	14
	0
	91

	
	
	Skor
	231
	28
	0
	259

	2
	Kondisi penyediaan tempat pembuangan sampah dan tempat pembuangan akhir yang memadai untuk menampung dan memproses sampah
	Frek
	76
	15
	0
	91

	
	
	Skor
	228
	30
	0
	258

	3
	Peralatan pengumpulan sampah seperti tong sampah tersedia dan berfungsi dengan baik
	Frek
	78
	13
	0
	91

	
	
	Skor
	234
	26
	0
	260

	Total
	Frek
	231
	42
	0
	273

	
	%
	84,61
	15,39
	0
	100

	
	Skor
	693
	84
	0
	777


Sumber: Hasil olahan data penelitian tahun 2025
Berdasarkan tabel V.1 dapat dilihat bahwa sebagian besar masyarakat menilai pelaksanaan pengumpulan sampah sudah berjalan dengan baik. Pada sub indikator pertama mengenai jadwal pengumpulan sampah yang tidak mengalami keterlambatan, sebanyak 77 responden (84,61%) menyatakan baik, 14 responden (15,39%) menyatakan cukup baik, dan tidak ada yang menilai tidak baik. Hal ini menunjukkan bahwa pelaksanaan jadwal pengumpulan sampah relatif tepat waktu dan sesuai harapan masyarakat.
Selanjutnya, pada sub indikator kedua mengenai kondisi penyediaan tempat pembuangan sampah dan tempat pembuangan akhir yang memadai, sebanyak 76 responden (83,52%) memberikan penilaian baik, 15 responden (16,48%) menilai cukup baik, dan tidak ada responden yang menilai tidak baik. Artinya, penyediaan sarana pembuangan sampah dianggap sudah memenuhi kebutuhan masyarakat meskipun masih ada sebagian kecil yang menilai cukup baik.
Kemudian, pada sub indikator ketiga yaitu ketersediaan dan fungsi peralatan pengumpulan sampah seperti tong sampah, sebanyak 78 responden (85,71%) menilai baik, 13 responden (14,29%) menilai cukup baik, dan tidak ada yang menilai tidak baik. Hal ini menunjukkan bahwa sarana pengumpulan sampah sudah cukup memadai dan berfungsi dengan baik di lapangan.
Secara keseluruhan, dari total 273 tanggapan responden, sebanyak 231 responden (84,61%) menilai baik, 42 responden (15,39%) menilai cukup baik, dan tidak ada yang menilai tidak baik. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa indikator pengumpulan sampah berada dalam kategori baik dengan skor total 777. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada garis kontinum dibawah ini:	
		777
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	Berdasarkan garis kontinum di atas dapat diketahui bahwa tanggapan responden tentang pengumpulan sampah pada UPT Pengelolaan Persampahan Kelas A Kota Dumai memperoleh skor 777 berada pada interval 638 - 819 berada pada kategori baik.
2. Pengangkutan Sampah
	Pengangkutan sampah adalah proses memindahkan sampah dari Tempat Penampungan Sementara (TPS) menuju Tempat Pembuangan Akhir (TPA) atau fasilitas pengolahan, menggunakan armada yang layak dan mengikuti rute serta jadwal yang telah ditentukan, dengan tujuan memastikan sampah terkelola secara cepat, aman, dan efisien. Pada UPT Pengelolaan Persampahan Kelas A Kota Dumai akan dilihat dari sub indikator sebagai berikut:
1) Armada pengangkutan sampah tersedia dalam jumlah dan kondisi yang memadai adalah kendaraan atau alat angkut sampah yang dimiliki harus cukup untuk melayani seluruh wilayah pengangkutan dan dalam kondisi layak pakai, sehingga proses pemindahan sampah dari TPS ke TPA dapat berjalan lancar, tepat waktu, dan efisien tanpa hambatan akibat kekurangan atau kerusakan armada.
2) Proses pengangkutan sampah berjalan sesuai dengan sistem dan rute yang telah ditentukan maksudnya yaitu kegiatan pemindahan sampah dari TPS ke TPA dilakukan mengikuti jadwal, rute, dan prosedur operasional yang sudah direncanakan sebelumnya, sehingga prosesnya lebih teratur, efisien, dan mampu menjangkau seluruh area pelayanan tanpa keterlambatan atau pengulangan rute yang tidak perlu.
3) Koordinasi antar petugas angkut dilaksanakan melalui komunikasi rutin dan terprosedur maksudnya yaitu kerja sama antara petugas pengangkutan sampah dilakukan dengan mengikuti prosedur yang telah ditetapkan serta didukung oleh komunikasi yang teratur, baik melalui rapat, briefing, maupun media komunikasi lainnya, sehingga setiap tugas dapat terlaksana secara terarah, efisien, dan meminimalkan kesalahan di lapangan.
	Indikator pengelolaan sampah diukur dengan tiga sub indikator. Setelah ketiga sub indikator ini dirata-rata dan diklasifikasi maka tanggapan responden indikator pengangkutan sampah dapat dilihat pada tabel V.2 berikut ini:


[bookmark: _Toc208181982]Tabel V. 2 
Tanggapan Responden Indikator Pengangkutan Sampah
	No
	Sub Indikator
	Kriteria Indikator
	Jumlah

	
	
	F/S
	B
	CB
	TB
	

	1
	Armada pengangkut sampah tersedia dalam jumlah dan kondisi yang memadai
	Frek
	58
	33
	0
	91

	
	
	Skor
	174
	66
	0
	240

	2
	Proses pengangkutan sampah berjalan sesuai dengan sistem dan rute yang telah ditentukan
	Frek
	86
	5
	0
	91

	
	
	Skor
	258
	10
	0
	268

	3
	Koordinasi antar petugas angkut dilakukan melalui komunikasi rutin dan terprosedur
	Frek
	86
	5
	0
	91

	
	
	Skor
	258
	10
	0
	268

	Total
	Frek
	230
	43
	0
	273

	
	%
	84,24
	15,76
	0
	100

	
	Skor
	690
	86
	0
	776


Sumber: Hasil olahan data penelitian tahun 2025
Berdasarkan Tabel V.2 mengenai tanggapan responden terhadap indikator pengangkutan sampah, dapat diketahui bahwa mayoritas responden memberikan penilaian yang baik. Pada sub indikator pertama, yaitu ketersediaan armada pengangkut sampah dalam jumlah dan kondisi yang memadai, sebagian besar responden menilai baik dengan frekuensi 58 orang, cukup baik sebanyak 33 orang, dan tidak ada yang menilai tidak baik. Skor yang diperoleh pada indikator ini adalah 240, yang menunjukkan bahwa ketersediaan armada sudah dinilai cukup memadai meskipun masih ada sebagian kecil responden yang menilai cukup baik.
Selanjutnya, pada sub indikator proses pengangkutan sampah sesuai sistem dan rute yang ditentukan, penilaian responden lebih dominan pada kategori baik dengan frekuensi 86 orang, cukup baik 5 orang, dan tidak ada yang menyatakan tidak baik. Skor yang diperoleh sebesar 268, yang mengindikasikan bahwa proses pengangkutan telah berjalan sesuai aturan dan dapat diterima dengan baik oleh masyarakat. Hal serupa juga terlihat pada sub indikator koordinasi antar petugas melalui komunikasi rutin dan terprosedur, di mana 86 responden menilai baik, 5 responden menilai cukup baik, dan tidak ada yang menilai tidak baik. Skor yang dicapai pada indikator ini juga sebesar 268.
Secara keseluruhan, dari ketiga indikator tersebut terkumpul total skor sebesar 776 dengan persentase penilaian kategori baik mencapai 84,24%, cukup baik 15,76%, dan tidak ada yang menyatakan tidak baik. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada garis kontinum dibawah ini:
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	Berdasarkan garis kontinum di atas dapat diketahui bahwa tanggapan responden tentang pengangkutan sampah pada UPT Pengelolaan Persampahan Kelas A Kota Dumai memperoleh skor 776 berada pada interval 638 - 819 berada pada kategori baik.


3. Perawatan Sampah
	Perawatan sampah adalah proses mengelola sampah yang sudah terkumpul melalui pemilahan, daur ulang, atau pengolahan menjadi produk yang bernilai guna, dengan tujuan mengurangi volume sampah yang dibuang ke TPA dan meminimalkan dampak negatif terhadap lingkungan. Pada UPT Pengelolaan Persampahan Kelas A Kota Dumai akan dilihat dari sub indikator sebagai berikut:
1) Pemilahan sampah berdasarkan jenis sudah mulai diterapkan di tingkat awal maksudnya yaitu pemisahan sampah organik dan anorganik sudah dilakukan sejak dari sumbernya untuk mempermudah pengolahan dan mengurangi volume sampah ke TPA.
2) Sampah yang dapat didaur ulang diproses atau dimanfaatkan kembali oleh pihak terkait maksudnya yaitu sampah yang masih memiliki nilai guna diolah kembali oleh pihak terkait untuk dimanfaatkan sebagai bahan baku atau produk baru.
3) Upaya pengolahan sampah menjadi kompos atau produk yang memiliki nilai jual maksudnya yaitu mengolah sampah, khususnya organik, menjadi kompos atau produk lain yang dapat dijual, sehingga mengurangi volume sampah sekaligus memberikan manfaat ekonomi.
	Indikator pengelolaan sampah diukur dengan tiga sub indikator. Setelah ketiga sub indikator ini dirata-rata dan diklasifikasi maka tanggapan responden indikator perawatan sampah dapat dilihat pada tabel V.3 berikut ini:
[bookmark: _Toc208181983]Tabel V. 3 
Tanggapan Responden Indikator Perawatan Sampah
	No
	Sub Indikator
	Kriteria Indikator
	Jumlah

	
	
	F/S
	B
	CB
	TB
	

	1
	Pemilahan sampah berdasarkan jenis sudah mulai diterapkan di tingkat awal
	Frek
	56
	35
	0
	91

	
	
	Skor
	168
	70
	0
	238

	2
	Sampah yang dapat didaur ulang diproses atau dimanfaatkan kembali oleh pihak terkait
	Frek
	60
	31
	0
	91

	
	
	Skor
	180
	62
	0
	242

	3
	Upaya pengolahan sampah menjadi kompos atau produk yang memiliki nilai jual
	Frek
	50
	40
	1
	91

	
	
	Skor
	150
	80
	1
	231

	Total
	Frek
	166
	106
	1
	273

	
	%
	60,80
	38,82
	0,38
	100

	
	Skor
	498
	212
	1
	711


Sumber: Hasil olahan data penelitian tahun 2025
Berdasarkan tabel V.3 dapat dilihat bahwa mayoritas responden memberikan tanggapan positif terhadap indikator perawatan sampah. Pada sub indikator pertama, yaitu pemilahan sampah berdasarkan jenis, sebanyak 56 responden menyatakan baik dan 35 responden menyatakan cukup baik, dengan total skor 238. Hal ini menunjukkan bahwa pemilahan sampah di tingkat awal sudah mulai diterapkan meskipun belum sepenuhnya maksimal.
Selanjutnya, pada sub indikator kedua mengenai pemanfaatan sampah yang dapat didaur ulang, sebanyak 60 responden menilai baik dan 31 responden menilai cukup baik, menghasilkan skor tertinggi yaitu 242. Temuan ini mengindikasikan bahwa kegiatan daur ulang atau pemanfaatan kembali sampah sudah cukup berjalan dengan baik dan mendapat dukungan responden.
Sementara itu, pada sub indikator ketiga terkait upaya pengolahan sampah menjadi kompos atau produk bernilai jual, diperoleh tanggapan 50 responden baik, 40 responden cukup baik, dan 1 responden tidak baik, dengan skor 231. Walaupun masih ada sedikit penilaian negatif, secara umum upaya pengolahan sampah ini tetap dipandang cukup baik oleh sebagian besar responden.
Secara keseluruhan, dari total 273 tanggapan, mayoritas responden menilai baik dengan persentase 60,80%, sedangkan 38,82% menilai cukup baik, dan hanya 0,38% yang menyatakan tidak baik. Total skor yang diperoleh adalah 711, yang mencerminkan bahwa perawatan sampah di lokasi penelitian berada pada kategori baik. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada garis kontinum dibawah ini:
		711


273
637
455
819
B
CB
TB


	Berdasarkan garis kontinum di atas dapat diketahui bahwa tanggapan responden tentang perawatan sampah pada UPT Pengelolaan Persampahan Kelas A Kota Dumai memperoleh skor 711 berada pada interval 638 - 819 berada pada kategori baik.
4. Pembuangan Sampah
	Pembuangan sampah adalah tahap akhir dalam pengelolaan sampah yang dilakukan dengan memindahkan sampah ke Tempat Pembuangan Akhir (TPA) menggunakan metode tertentu, seperti sanitary landfill, untuk memastikan sampah tertangani dengan aman dan tidak mencemari lingkungan. Pada UPT Pengelolaan Persampahan Kelas A Kota Dumai akan dilihat dari sub indikator sebagai berikut:
1) Kondisi Tempat Pembuangan Akhir (TPA) memiliki kapasitas yang cukup dan tertata maksudnya yaitu TPA memiliki daya tampung yang memadai untuk menampung sampah dalam jangka waktu tertentu serta diatur dengan rapi agar tidak menimbulkan penumpukan yang berlebihan.
2) Proses pembuangan akhir mengikuti kaidah lingkungan seperti sanitary landfill maksudnya yaitu pembuangan sampah dilakukan dengan metode yang ramah lingkungan, seperti sanitary landfill, yang menutup sampah dengan lapisan tanah secara berkala untuk mencegah pencemaran dan bau.
3) Instalasi pengelolaan air lindi dan gas TPA berfungsi secara optimal untuk mencegah pencemaran maksudnya yaitu fasilitas pengelolaan air lindi dan gas metan di TPA berfungsi dengan baik untuk mengendalikan pencemaran air, udara, dan mencegah risiko kebakaran atau ledakan.
	Indikator pengelolaan sampah diukur dengan tiga sub indikator. Setelah ketiga sub indikator ini dirata-rata dan diklasifikasi maka tanggapan responden indikator pembuangan sampah dapat dilihat pada tabel V.4 berikut ini:
[bookmark: _Toc208181984]Tabel V. 4 
Tanggapan Responden Indikator Pembuangan Sampah
	No
	Sub Indikator
	Kriteria Indikator
	Jumlah

	
	
	F/S
	B
	CB
	TB
	

	1
	Kondisi Tempat Pembuangan Akhir (TPA) memiliki kapasitas yang cukup dan tertata
	Frek
	71
	20
	0
	91

	
	
	Skor
	213
	40
	0
	253

	2
	Proses pembuangan akhir mengikuti kaidah lingkungan seperti sanitary landfill
	Frek
	70
	20
	1
	91

	
	
	Skor
	210
	40
	1
	251

	3
	Instalasi pengelolaan air lindi dan gas TPA berfungsi secara optimal untuk mencegah pencemaran
	Frek
	73
	17
	1
	91

	
	
	Skor
	219
	34
	1
	254

	Total
	Frek
	214
	57
	2
	273

	
	%
	78,39
	20,88
	0,73
	100

	
	Skor
	642
	114
	2
	758


Sumber: Hasil olahan data penelitian tahun 2025
Berdasarkan tabel V.4 dapat diketahui bahwa sebagian besar responden memberikan penilaian positif terhadap kondisi dan pengelolaan Tempat Pembuangan Akhir (TPA). Pada sub indikator pertama, yaitu kondisi TPA yang memiliki kapasitas cukup dan tertata, mayoritas responden memberikan penilaian Baik sebanyak 71 orang (78,02%), dengan skor 213. Hanya 20 responden (21,98%) yang menilai Cukup Baik, sedangkan tidak ada yang menilai Tidak Baik.
Untuk sub indikator kedua, terkait proses pembuangan akhir yang mengikuti kaidah lingkungan seperti sanitary landfill, terdapat 70 responden (76,92%) yang menilai Baik, 20 responden (21,98%) menilai Cukup Baik, dan hanya 1 responden (1,10%) yang menilai Tidak Baik. Skor yang diperoleh dari indikator ini adalah 251.
Selanjutnya, pada sub indikator ketiga mengenai instalasi pengelolaan air lindi dan gas TPA yang berfungsi optimal untuk mencegah pencemaran, sebanyak 73 responden (80,22%) menilai Baik, 17 responden (18,68%) menilai Cukup Baik, dan 1 responden (1,10%) menilai Tidak Baik, dengan skor total 254.
Secara keseluruhan, dari 273 tanggapan responden, sebanyak 214 tanggapan (78,39%) menyatakan Baik, 57 tanggapan (20,88%) menyatakan Cukup Baik, dan hanya 2 tanggapan (0,73%) menyatakan Tidak Baik. Jumlah skor keseluruhan mencapai 758. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada garis kontinum dibawah ini:		
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	Berdasarkan garis kontinum di atas dapat diketahui bahwa tanggapan responden tentang pembuangan sampah pada UPT Pengelolaan Persampahan Kelas A Kota Dumai memperoleh skor 758 berada pada interval 638 - 819 berada pada kategori baik.


5. Pemantauan dan Regulasi
	Pemantauan dan regulasi adalah kegiatan mengawasi seluruh tahapan pengelolaan sampah serta menerapkan aturan yang mengatur proses tersebut agar berjalan sesuai standar dan peraturan yang berlaku. Pada UPT Pengelolaan Persampahan Kelas A Kota Dumai akan dilihat dari sub indikator sebagai berikut:
1) Evaluasi kinerja pengelolaan sampah dilakukan secara rutin oleh pihak manajemen maksudnya yaitu pihak manajemen secara berkala menilai dan meninjau efektivitas pengelolaan sampah untuk memastikan kegiatan berjalan sesuai target dan standar yang ditetapkan.
2) Setiap petugas menjalankan tugasnya sesuai prosedur dan aturan yang berlaku maksudnya yaitu setiap petugas melaksanakan pekerjaannya berdasarkan prosedur operasional standar (SOP) dan peraturan yang telah ditentukan agar hasilnya konsisten dan sesuai ketentuan.
3) Kegiatan pengelolaan sampah dicatat dan dilaporkan secara berkala sebagai bahan monitoring maksudnya yaitu seluruh aktivitas pengelolaan sampah didokumentasikan dan dilaporkan secara teratur sebagai dasar untuk memantau, mengevaluasi, dan meningkatkan kinerja pengelolaan.
	Indikator pengelolaan sampah diukur dengan tiga sub indikator. Setelah ketiga sub indikator ini dirata-rata dan diklasifikasi maka tanggapan responden indikator pemantauan dan regulasi dapat dilihat pada tabel V.5 berikut ini:
[bookmark: _Toc208181985]Tabel V. 5 
Tanggapan Responden Indikator Pemantauan dan Regulasi
	No
	Sub Indikator
	Kriteria Indikator
	Jumlah

	
	
	F/S
	B
	CB
	TB
	

	1
	Evaluasi kinerja pengelolaan sampah dilakukan secara rutin oleh pihak manajemen
	Frek
	53
	38
	0
	91

	
	
	Skor
	159
	76
	0
	235

	2
	Setiap petugas menjalankan tugasnya sesuai prosedur dan aturan yang berlaku
	Frek
	84
	7
	0
	91

	
	
	Skor
	252
	14
	0
	266

	3
	Kegiatan pengelolaan sampah dicatat dan dilaporkan secara berkala sebagai bahan monitoring
	Frek
	76
	15
	0
	91

	
	
	Skor
	228
	30
	0
	258

	Total
	Frek
	213
	60
	0
	273

	
	%
	78,02
	21,98
	0
	100

	
	Skor
	639
	120
	0
	759


Sumber: Hasil olahan data penelitian tahun 2025
Berdasarkan tabel V.5 dapat dilihat bahwa tanggapan responden mengenai indikator pemantauan dan regulasi menunjukkan hasil yang positif. Pada sub indikator evaluasi kinerja pengelolaan sampah dilakukan secara rutin oleh pihak manajemen, sebanyak 53 responden (58,24%) menyatakan sangat baik dan 38 responden (41,76%) menyatakan baik, sehingga tidak ada yang menilai cukup baik maupun tidak baik. Hal ini menghasilkan skor total sebesar 235.
Selanjutnya, pada sub indikator setiap petugas menjalankan tugasnya sesuai prosedur dan aturan yang berlaku, mayoritas responden, yaitu 84 orang (92,31%), memberikan penilaian sangat baik, sementara 7 orang (7,69%) menyatakan baik. Tidak terdapat penilaian cukup baik maupun tidak baik. Sub indikator ini memperoleh skor tertinggi, yaitu 266.
Kemudian, pada sub indikator kegiatan pengelolaan sampah dicatat dan dilaporkan secara berkala sebagai bahan monitoring, sebanyak 76 responden (83,52%) menilai sangat baik dan 15 responden (16,48%) menilai baik. Tidak ada responden yang memilih kategori cukup baik maupun tidak baik, dengan skor total sebesar 258.
Secara keseluruhan, dari 273 tanggapan yang terkumpul, sebanyak 213 tanggapan (78,02%) masuk dalam kategori sangat baik dan 60 tanggapan (21,98%) dalam kategori baik. Tidak terdapat penilaian cukup baik maupun tidak baik. Skor total keseluruhan yang diperoleh adalah 759. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada garis kontinum dibawah ini:
759


273
637
455
819
B
CB
TB


	Berdasarkan garis kontinum di atas dapat diketahui bahwa tanggapan responden tentang pemantauan dan regulasi pada UPT Pengelolaan Persampahan Kelas A Kota Dumai memperoleh skor 759 berada pada interval 638 - 819 berada pada kategori baik.
	Selanjutnya dari penjelasan setiap indikator diatas dapat dilihat secara keseluruhan melalui tabel rekapitulasi berikut ini:
[bookmark: _Toc208181986]Tabel V. 6 
Rekapitulasi Pengelolaan Sampah Pada UPT Pengelolaan Persampahan Kelas A Kota Dumai
	No
	Indikator
	Kriteria Indikator
	Jumlah

	
	
	F/S
	B
	CB
	TB
	

	1
	Pengumpulan Sampah
	Frek
	231
	42
	0
	273

	
	
	Skor
	693
	84
	0
	777

	2
	Pengangkutan Sampah
	Frek
	230
	43
	0
	273

	
	
	Skor
	690
	86
	0
	776

	3
	Perawatan Sampah
	Frek
	166
	106
	1
	273

	
	
	Skor
	498
	212
	1
	711

	4
	Pembuangan Sampah
	Frek
	214
	57
	2
	273

	
	
	Skor
	642
	114
	2
	758

	5
	Pemantauan dan Regulasi
	Frek
	213
	60
	0
	273

	
	
	Skor
	639
	120
	0
	759

	Jumlah
	Frek
	1054
	308
	3
	1365

	
	%
	77,21
	22,56
	0,33
	100

	
	Skor
	3162
	616
	3
	3781


Sumber Data: Hasil olahan data penelitian tahun 2025
Berdasarkan tabel V.6 menunjukkan bahwa indikator pengumpulan dan pengangkutan sampah memperoleh skor tertinggi, masing-masing 777 dan 776. Hal ini menggambarkan bahwa kedua aspek tersebut telah berjalan dengan baik dan dinilai optimal oleh sebagian besar responden.
Indikator pembuangan sampah serta pemantauan dan regulasi juga mendapat penilaian positif dengan skor 758 dan 759. Meskipun ada sebagian kecil responden yang menilai cukup baik, hasil ini tetap menunjukkan bahwa kegiatan pembuangan maupun pemantauan sudah terlaksana sesuai harapan. Berbeda dengan indikator lainnya, perawatan sampah memperoleh skor terendah yaitu 711. Nilai ini dipengaruhi oleh cukup banyak responden yang menilai pada kategori cukup baik, serta adanya penilaian tidak baik meskipun jumlahnya sangat kecil. Kondisi ini menandakan perlunya perhatian lebih dalam aspek perawatan agar seimbang dengan indikator lain.
Secara keseluruhan, dari total frekuensi 1365, sebanyak 77,21% responden memberikan penilaian baik, 22,56% menilai cukup baik, dan hanya 0,33% yang menilai tidak baik. Dengan total skor 3781, dapat disimpulkan bahwa pengelolaan sampah di UPT ini sudah tergolong baik, meskipun masih ada ruang untuk peningkatan, khususnya dalam perawatan sarana dan prasarana persampahan.
[bookmark: _Toc206422976][bookmark: _Toc208181322]Diagram V. 4 
Rekapitulasi Pengelolaan Sampah Pada UPT Pengelolaan Persampahan Kelas A Kota Dumai

Sumber: Hasil olahan data penelitian tahun 2025
	Berdasarkan diagram V.4 di atas dapat dilihat tanggapan responden terhadap Pengelolaan Sampah pada UPT Pengelolaan Persampahan Kelas A Kota Dumai dari tanggapan 91 responden, indikator tertinggi yaitu pengumpulan sampah dengan nilai 777, disusul dengan indikator pengangkutan sampah dengan nilai 776, selanjutnya indikator pemantauan dan regulasi dengan nilai 759, kemudian indikator pembuangan sampah dengan nilai 758, dan terakhir indikator perawatan sampah menjadi yang terendah dengan nilai 711. Dengan jumlah total skor 3.781 yang dapat dilihat pada garis kontinum di bawah ini:
3781

	
	1365
3185
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B
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TB

	Berdasarkan garis kontinum di atas dapat diketahui bahwa rekapitulasi tanggapan responden pada UPT Pengelolaan Persampahan Kelas A Kota Dumai memperoleh skor 3.781 berada pada interval 1365 - 4095 yang berada pada kategori baik.
C. [bookmark: _Toc206956318]Faktor Pendukung dan Faktor Penghambat Pengelolaan Sampah Pada Unit Pelaksanaan Teknis (UPT) Pengelolaan Persampahan Kelas A Kota Dumai
1. Faktor Pendukung
Berdasarkan hasil penelitian terhadap pengelolaan sampah pada UPT Pengelolaan Persampahan Kelas A Kota Dumai, dalam pelaksanaan kerjanya memiliki beberapa faktor pendukung yang merunut pada hasil 3 indikator tertinggi antara lain sebagai berikut: 
a. Kondisi Tempat Pembuangan Akhir (TPA) yang memadai, TPA yang digunakan memiliki kapasitas yang cukup besar untuk menampung volume sampah yang dihasilkan. Hal ini menjadi kekuatan utama dalam mendukung kelancaran pengelolaan sampah karena mencegah terjadinya penumpukan berlebihan dan memudahkan proses pengaturan alur pembuangan.
b. Evaluasi kinerja yang dilakukan secara rutin, Pihak manajemen secara konsisten melakukan evaluasi terhadap kinerja pengelolaan sampah. Evaluasi ini membantu menemukan kelemahan sistem, memperbaiki kekurangan, serta menjaga agar setiap kegiatan tetap sesuai dengan standar operasional prosedur yang berlaku.
c. Sistem pencatatan dan pelaporan berkala, Setiap kegiatan pengelolaan sampah dicatat dan dilaporkan secara teratur. Hal ini mendukung proses monitoring, memudahkan penelusuran data, dan menjadi dasar pengambilan keputusan strategis untuk meningkatkan kualitas pengelolaan di masa mendatang.
2. Faktor Penghambat
Disamping faktor pendukung dalam pengelolaan sampah pada UPT Pengelolaan Persampahan Kelas A Kota Dumai, kegiatan administraši pemerintahan masih terdapat beberapa aspek yang menjadi faktor penghambat yang merunut pada hasil 2 indikator terendah antara lain sebagai berikut:
a. Pelaksanaan tugas petugas yang belum sepenuhnya optimal walaupun sebagian besar petugas bekerja sesuai prosedur, terdapat kendala seperti keterbatasan jumlah tenaga kerja dan perbedaan tingkat kedisiplinan yang mempengaruhi kelancaran operasional di lapangan.
b. Pengelolaan kolam lindi yang belum maksimal, Kolam lindi yang ada belum sepenuhnya dikelola dengan baik sehingga berpotensi menimbulkan masalah lingkungan. Keterbatasan teknologi pengolahan dan pemeliharaan menjadi hambatan dalam memaksimalkan fungsi kolam tersebut.


[bookmark: _Toc206956319]BAB VI
KESIMPULAN

Berdasarkan analisa dan hasil penelitian yang telah penulis lakukan mengenai Analisis Pengelolaan Sampah Pada Unit Pelaksanaan Teknis (UPT) Pengelolaan Persampahan Kelas A Kota Dumai, maka penulis memberikan kesimpulan dari hasil penelitian dan memberikan saran-saran yang sesuai dengan temuan penelitian.
A. [bookmark: _Toc206956320]Kesimpulan

1. Hasil Penelitian dari Analisis Pengelolaan Sampah pada Unit Pelaksanaan Teknis (UPT) Pengelolaan Persampahan Kelas A Kota Dumai dapat dikategorikan Baik. Hal ini terbukti rata-rata dari 91 responden, dalam kategori baik dari penelitian yang penulis lakukan terhadap 5 (lima) indikator, yaitu: Pengumpulan Sampah, Pengangkutan Sampah, Perawatan Sampah, Pembuangan Sampah, Pemantauan dan Regulasi. Secara keseluruhan dari 91 responden pada penelitian ini diperoleh jumlah total skor sebanyak 3.781 berada pada interval 1365 – 4095.
2. Faktor pendukung dalam Pengelolaan Sampah pada Unit Pelaksanaan Teknis (UPT) Pengelolaan Persampahan Kelas A Kota Dumai adalah adanya Tempat Pembuangan Akhir (TPA) dengan kapasitas memadai yang mencegah penumpukan berlebihan, pelaksanaan evaluasi kinerja secara rutin yang membantu perbaikan sistem dan menjaga kegiatan sesuai SOP, serta sistem pencatatan dan pelaporan berkala yang memudahkan monitoring dan pengambilan keputusan strategis. Faktor penghambat pengelolaan sampah di UPT Pengelolaan Persampahan Kelas A Kota Dumai meliputi pelaksanaan tugas petugas yang belum sepenuhnya optimal akibat keterbatasan jumlah tenaga kerja dan perbedaan tingkat kedisiplinan, serta pengelolaan kolam lindi yang belum maksimal karena keterbatasan teknologi pengolahan dan pemeliharaan, sehingga fungsi kolam belum dapat dimanfaatkan secara optimal.
B. [bookmark: _Toc206956321]Saran

Berdasarkan faktor penghambat yang penulis paparkan diatas, maka saran yang dapat penulis sampaikan kepada Kantor UPT Pengelolaan Persampahan Kelas A Kota Dumai, yaitu:
1. Disarankan kepada Kepala UPT Pengelolaan Persampahan Kelas A Kota Dumai untuk meningkatkan kinerja dan pengawasan petugas, dengan cara melakukan pembinaan, pelatihan, dan pengawasan langsung di lapangan untuk memastikan petugas bekerja sesuai prosedur serta meningkatkan kedisiplinan dan keterampilan kerja.
2. Disarankan kepada Kepala UPT Pengelolaan Persampahan Kelas A Kota Dumai untuk optimalisasi pengelolaan sarana dan prasarana, dengan cara melakukan perawatan berkala dan perbaikan terhadap armada, peralatan operasional, serta fasilitas pengolahan sampah, termasuk kolam lindi, agar berfungsi maksimal dan tidak menghambat proses pengelolaan. 
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